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MOTTO 

َ لعََلَّكُمْ ترُْحَمُونَ إوَِّمَا الْمُؤْمِىوُنَ إخِْوَةٌ فأَصَْلحُِوا   بيَْهَ أخََوَيْكُمْ ۚ وَاتَّقوُا اللََّّ
”Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

dirahmati.” 

(QS. Al-Hujurat 49: Ayat 10)
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ABSTRAK 
 

Annisa Maulidina A, 2025 : Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Destinasi Wisata Berbasis Alam dan Budaya di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Pengembangan Destinasi Wisata. 

Setiap daerah memiliki keanekaragaman budaya dan kearifan lokal yang 

bernilai lebih dibandingakan dengan daerah lain. Keanekaragaman tersebut 

berpotensi menjadi pariwisata. Desa Sidomulyo telah menjadi desa wisata sejak 

tahun 2021. Desa wisata dibentuk oleh masyarakat lokal desa tersebut, maka 

peran partisipasi masyarakatnya dalam pengembagan destinasi wisata sangat 

penting. 

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah sebagai berikut : (1) Bagaimana 

bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata berbasis 

alam dan budaya di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember? (2) Apa 

saja faktor penghambat dan pendukung partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan destinasi wisata berbasis alam dan budaya di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember? 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 1) untuk mengetahui 

bagiamana bentuk partisipasi masyarakay dalam pengembangan destinasi wisata 

berbasis alam dan budaya di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember 

2) untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa 1) Bentuk partisipasi 

masyarakat dalam perencanaan masih sangat rendah dikarenakan masyarakat yang 

menghadiri forum perencanaan pembangunan sangatlah sedikit berjumlah 1 

orang. 2) Bentuk partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan masyarakat terlibat 

langsung di dalam beberapa wisata seperti halnya masyarakat membantu dalam 

pewarnaan batik Sidomulyo dan juga masyarakat berkontribusi menjadi tour 

guide dan opir kereta wisata. 3) Bentuk partisipasi dalam menikmati hasil yakni 

dengan sistem bagi hasil, pemerintah 70% dan masyarakat mendapatkan sisanya 

30%. 4) Bentuk partisipasi masyarakat dalam evaluasi, masyarakat menghadiri 

musyawarah yang diadakan di akhir tahun. Pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo didukung oleh peran aktif pemerintah Sidomulyo serta antusiasme 

masyarakat setempat. Namun, proses ini juga menghadapi kendala berupa 

keterbatasan kualitas sumber daya manusia dengan kondisi yang kurang 

mendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Setiap daerah mempunyai keanekaragaman budaya dan kearifan lokal 

yang bernilai lebih dibandingkan dengan daerah lain. Keanekaragaman 

tersebut berpotensi menjadi pariwisata. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 

tahun 2009 tentang Kepariwisataan bahwasanya kepariwisataan merupakan 

seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata dan dilakukan secara 

sistematis, terencana, dan berkelanjutan dengan tetap memberikan 

perlindungan terhadap nilai-nilai agama dan budaya yang hidup dalam 

masyarakat, kepentingan nasional serta kelestarian wisata.
2

 Pembangunan 

sektor pariwisata membuka peluang serta memperkuat kemampuan dalam 

menghadapi dinamika perubahan di tingkat lokal, global maupun 

internasional. Pariwisata merupakan bermacam-macam kegiatan wisata yang 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan pemerintah 

daerah dan masyarakat lokal. Salah satu potensi dalam pembangunan 

pariwisata adalah pengembangan destinasi wisata di wilayah tersebut dengan 

memperhatikan kelengkapan fasilitas dan sarana pendukung. Pembangunan 

pariwisata sebaiknya dilakukan dengan pendekatan berbasis pemberdayaan 

masyarakat dan prinsip keberlanjutan. Pembangunan pariwisata dapat 

dikatakan berhasil jika pengembangan yang dilakukan secara bersama-sama, 

                                                           
2

 ”UU No. 10 Tahun 2009," accessed  July 23, 2024, 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38598/uu-no-10-tahun-2009. 
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dengan istilah membangun bersama msayarakat sehingga pengembangan 

pariwisata dapat memberikan manfaat kepada masyarakat. 

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan aktif dari seseorang atau 

sekelompok masyarakat untuk berkontribusi secara sukarela dalam program 

pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan hingga pada tahap 

evaluasi.
3
 Partisipasi berasal dari Bahasa Inggris yakni participate yang berarti 

mengikutsertakan, ikut serta mengambil bagian. Partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kepariwisataan sangatlah penting. Sebab tanpa melibatkan 

partisipasi masyarakat hanya akan melahirkan produk-produk wisata yang 

kurang menarik bagi masyarakat dan hanya menguntungkan sekelompok 

orang yang kuat secara ekonomis. Menurut Mikkelsen dalam jurnal 

mengartikan partisipasi sebagai kontribusi sukarela dari masyrakat kepada 

pembangunan tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan.
4

 Selama 

mendukung pelaksanaan manajemen pembangunan upaya mutlak yang harus 

dilakukan adalah meningkatkan kapasitas pemerintah daerah serta organisasi 

agar dapat mengambil peranan yang tepat serta proses pembangunan harus 

memiliki dimensi peningkatan sumber daya manusia sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang tepat kepada masyarakat dan mampu mengelola 

sumber daya alam secara berkelanjutan. Maka dari itu peran serta masyarakat 

langsung sangat diperlukan dan perlu terus diperkuat serta diperluas. Maka 

dari itu istilah partisipasi tidak menjadi sekedar retorika semata tetapi 

                                                           
3
 Siti Hajar et al., Pemberdayaan Dan Partisipasi Masyarakat Pesisir (Medan: Lembaga 

Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018). 
4
 Dindin Abidin, Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan (Purbalingga: CV Eureka 

Media Aksara, 2023). 
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diaktualisasikan secara nyata dalam berbagai kegiatan dan pengambilan 

kebijakan pembangunan. Secara teoritis menunjukkan bahwa semakin 

meningkat partisipasi masyarakat maka semakin menunjukkan keberhasilan 

pembangunan.
5
 Partisipasi dalam penelitian ini bertujuan untuk secara utuh 

yang melibatkan akor-aktor pembagunan daerah mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan sampai pada monitoring dan evaluasi merupakan dorongan guna 

mewujudkan system manajemen pembangunan daerah yang terpadu menuju 

peningkatan harkat dan kesejahteran masyarakat. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an, tepatnya pada surat Al-Hijr 

ayat 19-20 yang berbunyi.
6
 

Artinya :“Dan kami telah menghamparkan bumi dan kami pancangkan 

padanya gunung-gunung serta kami tumbuhkan disana segala sesuatu 

menurut ukuran. Dan kami telah menjadikan padanya sumber-sumber 

kehidupan untuk keperluanmu dan (kami ciptakan pula) mahluk-

mahluk yang bukan kamu pemberi rezekinya.” 

 

Isi kandungan ayat di atas menerangkan bahwa Allah menunjukkan 

kekuasaan dan rahmat Allah kepada seluruh manusia di bumi. Allah SWT 

menciptakan bumi beserta seluruh isinya dengan ketetapan dan ukuran yang 

sempurna, sehingga layak di huni oleh manusia serta memudahkan mobilitas 

mereka ke berbagai penjuru dunia dalam rangka mencari penghidupan. Ayat 

ini menggambarkan betapa besar anugerah Allah SWT dalam menyediakan 

                                                           
5
 Erika Revida et al., Manajemen Pembangunan Wilayah: Strategi Dan Inovasi (Cirebon: 

Penerbit Insania, 2021). 
6

“Al Qur‟an Surat al Hijr Ayat 19-20 - Penelusuran Google,” 

https://quran.com/id/bukit/19-20. 



4 

 

 

 

seluruh kebutuhan hidup manusia.Dan diciptakan gunung-gunung yang dihiasi 

oleh tanaman hijau yang menyenangkan hati orang-orang yang 

memandangnya. Allah telah memudahkan manusia dalam sumber kebutuhan 

hidup. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf/Baparekraf) tidak lagi fokus mengejar 

angka kunjungan wisatawan di Indonesia saja, akan tetapi fokus pada usaha 

mendorong pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism di Indonesia. 

Pariwisata berkelanjutan adalah pengembangan konsep berwisata yang dapat 

dapat memberikan dampak jangka panjang. Baik itu terhadap lingkungan, 

sosial, budaya, serta ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi seluruh 

masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung. Pengembangan 

pariwisata dewasa ini tidak lagi hanya dilakukan melalui pendekatan ekonomi 

semata yang memandang pariwisata sebagai instrumen peningkatan 

pendapatan, khususnya bagi pemerintah dan sektor swasta. Sebaliknya, 

pendekatan kultural-tradisional mulai diutamakan, dengan menekankan pada 

pelestarian nilai-nilai kearifan lokal dan tetap berorientasi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Pendekatan inilah yang kemudian melahirkan 

konsep pengembangan pariwisata berbasis desa, yang dikenal dengan istilah 

desa wisata. Menurut pendapat Nuryanti Wiendu, desa wisata merupakan 

perpaduan antara daya tarik wisata, sarana akomodasi, dan berbagai fasilitas 

pendukung lainnya yang diselaraskan dengan kehidupan sosial masyarakat 

yang masih menjunjung tinggi tradisi dan adat istiadat. Desa wisata umumnya 
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terletak di daerah yang memiliki karakteristik sumber daya alam dan budaya 

yang unik, termasuk dalam aspek arsitektur dan tata ruang, serta aktivitas 

ekonomi masyarakat yang menarik untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata. 

Penetapan Desa Sidomulyo sebagai desa wisata di Kabupaten Jember pada 

tahun 2022 didasarkan pada keberagaman potensi yang dimilikinya, yaitu 90 

potensi alam, 70 potensi kebudayaan, dan 120 potensi hasil buatan manusia. 

Desa Sidomulyo merupakan desa hasil pemekaran dari Desa Garahan dan 

menjadi desa kesembilan yang berada di wilayah Kecamatan Silo. Desa 

Sidomulyo terletak pada ketinggian 560 m dari permukaan laut. Desa 

Sidomulyo merupakan daerah pegunungan, dan sebagian besar terdiri dari 

tanah kering. Topografi desa ini terdiri atas dataran seluas 2357 hektar, serta 

pebukitan dan pegunungan seluas 2636 hektar
7
. Desa Wisata Sidomulyo 

meraih penghargaan dari ADWI (Anugerah Desa Wisata Indonesia) 2023 dan 

masuk peringkat 300 besar sebagai desa wisata. Desa Wisata Sidomulyo 

memiliki wisata berbasis alam dan budaya yakni diantaranya wisata rumah 

akar, wisata edukasi industri kopi, wisata edukasi rumah batik, wisata sendang 

tirto gumitir dan wisata edukasi raja domba. Namun tak hanya wisara alam 

saja, Desa Wisata Sidomuyo juga terkenal sebagai penghasil kopi robusta dan 

peternakan kambing etawa yang menjadikannya wisata edukasi yang cukup 

terkenal. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 

2021,  jumlah penduduk Kabupaten Jember tercatat sebanyak 2.445.404 jiwa. 

                                                           
7
 „Profil Desa Sidomulyo‟, n.d., https://desa-sidomulyo.blogspot.com/p/profil-desa.html. 
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Penduduk yang besar sejatinya merupakan aset penting bagi suatu daerah 

dalam mendorong pembangunan yang efektif dan partisipastif sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun kondisi tersebut tidah 

sepenuhnya tercermin di Kabupaten Jember, khususnya di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Silo yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 11.525 jiwa.
8
 

Sebagian dari warganya kurang memiliki kesadaran terhadap potensi wisata 

yang ada di daerahnya dan kurangnya pengetahuan SDM terkait pengelolaan 

destinasi wisata yang baik. Maka dari itu pihak pemerintah desa harus lebih 

memperhatikan masyarakat dan juga melibatkan masyarakat dalam 

pembangunan destinasi wisata yang ada di Desa Sidomulyo. Peran masyarakat 

menjadi faktor utama dalam keberhasilan pengembangan potensi pariwisata di 

suatu wilayah. Dalam sektor kepariwisataan kualitas sumber daya manusia 

memegang peranan sentral dalam mendorong pembagunan destinasi wisata 

secara optimal. Desa wisata dibentuk sendiri oleh masyarakat desa tersebut, 

maka peran partisipasi masyarakatnya dalam pengembangan destinasi wisata 

sangat besar. 

Alasan peneliti memilih Desa Sidomulyo sebagai lokasi penelitian 

karena Desa Sidomulyo adalah sebuah desa yang dikenal dengan potensi alam 

dan budayanya. Desa ini telah meraih peringkat 300 besar Anugerah Desa 

Wisata Indonesia (ADWI) pada tahun 2024. Kementrian Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) mengumumkan 

bahwasanya Desa Sidomulyo masuk dalam 45 besar Desa Wisata Nusantara 

                                                           
8

 “Bps Kabupaten Jember,” accessed  June 19, 2024, 

https://jemberkab.bps.go.id/statictable/2021/11/03/315/jumlah-penduduk-menurut-tempat-lahir-di-

kabupaten-jember-2020.html. 
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pada tahun 2023 dan juga dikenal sebagai desa devisa pertama di Kabupaten 

Jember.
9
 

Berdasarkan uraian berbagai permasalahan dan realitas yang ditemukan di 

Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember, peneliti memfokuskan 

kajian ini pada partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata. 

Hasil dari penelitian ini akan disusun dan disajikan dalam bentuk naskah skripsi 

yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Destinasi Wisata 

Berbasis Alam  dan Budaya di Desa Sidomulyo Kecamatan  Silo Kabupaten  

Jember” 

B. Fokus penelitian 

Fokus Penelitian mencakup pokok-pokok permasalah yang akan 

dianalisi secara mendalam dalam proses penelitian.
10

 Berdasarka hasil 

penelitian penulis, maka rumusan masalah yang menjadi pusat perhatian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi 

wisata berbasis alam dan budaya di desa Sidomulyo kecamatan Silo 

kabupaten Jember? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan destinasi wisata berbasis alam dan budaya di desa 

Sidomulyo kecamatan Silo kabupaten Jember? 

 

 

                                                           
9
 Desa Wisata Sidomulyo, https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/sidomulyo_1 

10
Zainal Abidin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai 

Achmad Siddiq Jember, n.d., 29. 
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C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merujuk pada hal-hal yang hendak didicapai melalui 

pelaksanaan penelitian. Berdasarkan fokus penelitian  yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

destinasi wisata berbasis alam dan budaya di desa Sidomulyo kecamatan 

Silo kabupaten Jember. 

2. Untuk mengkaji faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat 

dalam mengembangkan destinasi wisata berbasis alam dan budaya di Desa 

Sidomulyo Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kontribusi atau dampak positif yang 

diharapkan muncul setelah penelitian selesai dilakukan. Manfaat tersebut 

dapat berupa manfaat teoritis maupun manfaat praktis.
11

 Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperluas dan 

memperdalam pemahaman dalam ranah keilmuan, khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan destinasi pariwisata. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang relevan bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik serupa di masa 

mendatang. 

                                                           
11

Abidin, 30. 
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c. Harapan dari adanya penelitian ini dapat menjadi rujukan utama dalam 

beberapa mata kuliah yang diajarkan di Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI), Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, termasuk mata kuliah Teknologi Pengembangan Masyarakat, 

Analisis Problem Sosial dan Studi Gerakan Sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti berharap dengan adanya proses dan temuan dari penelitian ini 

dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan dalam memahami partisipasi masyarakat dan memberikan 

masukan bagi masyarakat khususnya di  tempat penelitian ini 

dilaksanakan agar dapat terus meningkatkan peran aktifnya dalam 

mengembangkan daerahnya. 

b. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan referensial dalam melakukan 

evaluasi secara komprehensif terhadap strategi yang akan diterapkan di 

masa mendatang guna meningkatkan kinerja serta mendukung upaya 

perbaikan yang berkelanjutan. 

c. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan interpretasi dan 

wawasan kepada masyarakat dalam lingkup pengembangan destinasi 

wisata. 

d. Bagi institusi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi suatu bentuk prestasi 

yang membanggakan bagi seluruh sivitas akademika, serta 
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memberikan kontribusi intelektual yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengembangan kegiatan akademis. 

E. Definisi istilah 

Definisi istilah merupakan istilah-istilah yang digunakan untuk 

pengungkapan makna yang diangkat dalam judul penelitian. Penjabaran  

universal mengenai istilah-istilah pokok yang tercantum dalam judul 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah bentuk 

keterlibatan semua anggota atau perwakilan masyarakat untuk membuat 

keputusan dalam proses perencanaan dan pengelolaan pembangunan. 

Adapun dalam penelitian ini arti partisipasi, diartikan sebagai keterlibatan 

seseorang dalam situasi baik secara pikiran, mental, emosi dan perasaan 

yang mendorongnya untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan serta turut bertanggung jawab terhadap pembangunan 

yang berkaitan dengan pengembangan destinasi wisata berbasis alam dan 

budaya di desa Sidomulyo kecamatan Silo kabupaten Jember. 

2. Pengembangan Destinasi Wisata 

Pengembangan pariwisata merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas suatu produk atau memperbanyak jenis 

produk wisata tersebut. Dalam penelitian ini, pengembangan destinasi 

wisata dimaknai sebagai pendekatan atau metode yang diterapkan ntuk 

meningkatkan, mengoptimalkan, dan mengembangkan daya tarik wisatawan 
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sehingga manfaat positifnya dapat dirasakan oleh masyarakat lokal  maupun 

pemerintah desa. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian naratif mengenai alur atau 

struktur isi dari pembahasan dalam skripsi. Pembahasan disusun secara runtut 

mulai dari Bab I (Pendahuluan) hingga Bab V (Penutup). Adapun rincian 

sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

     Bab ini menguraikan konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan. Bagian ini 

menjadi dasar dalam memahami konteks dan arah dari penelitian yang dilak 

BAB II Kajian Pustaka 

Bab ini memuat telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik yang dikaji serta teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian. Kajian pustaka berfungsi untuk menunjukkan posisi 

penelitian ini dalam kerangka keilmuan yang telah ada. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan secara rinci metode yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, teknik 

dan prosedur pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data, serta 

tahapan pelaksanaan penelitian. 
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BAB IV Hasil dan pembahasan 

Bab ini menyajikan data yang diperoleh selama proses penelitian di 

lapangan dan hasil analisis berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Pembahasan difokuskan pada interpretasi data, keterkaitannya 

dengan objek kajian, serta analisis kritis terhadap temuan yang diperoleh. 

BAB V Penutup 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran-saran yang diajukan peneliti untuk pengembangan atau 

perbaikan terhadap objek penelitian maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penulis menyertakan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan 

menelaah dan membuat rangkuman terhadap penelitian telah dipublikasikan 

maupun belum dipublikasikan bertujuan untuk menghindari kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya yang memiliki judul serupa. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Kaharuddin, Satyawan Pudyatmoko, Chafid Fandeli, dan Wisjnu Martani 

dalam Jurnal Ilmu Kehutanan Tahun 2020 dengan judul “Partisipasi 

Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Ekowisata”.
12

 Penelitian ini 

berfokus pada jenis partisipasi lokal dalam mengembangkan ekowisata 

Kalibiru berbasis hutan kemasyarakatan (HKm). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat variasi keterlibatan aktif masyarakat lokal 

dalam fase pertumbuhan pariwisata Kalibiru. Partisipasi pada tingkat 

pemanfaatan mulai muncul pada periode kedua, ditandai dengan 

keterlibatan anggota Hutan Kemasyarakatan (HKm) dan tokoh pemuda. 

Selanjutnya, pada periode ketiga, sekitar 85% masyarakat Kalibiru telah 

memanfaatkan berbagai peluang kerja yang tersedia. Partisipasi dalam 

level ini menggambarkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

                                                           
12

 Kaharuddin Kaharuddin et al., „Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Pengembangan 

Ekowisata‟, Jurnal Ilmu Kehutanan 14, no. 1 (1 July 2020): 42, 

https://doi.org/10.22146/jik.57462. 
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kebutuhan wisatawan dengan menyediakan layanan yang baik dan 

masyarakat sebagai peluang meraih keuntungan ekonomi. Tingginya 

partisipasi masyarakat tersebut tidak lepas dari peran pendamping, 

pemerintah desa dan aturan lembaga HKm dalam memfasilitasi dan 

penyediaan ruang akses bagi masyarakat lokal. 

2. Safrilul Ulum, Dewi Amanatun Suryani dalam Jurnal Manajemen Publik 

dan Kebijakan Publik Vol 3 No. 1 Tahun 2021 yang berjudul “Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Gamplong”. 
13

 Penelitian 

ini berfokus pada bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Gamplong Desa Sumberrahayu Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman Yogyakarta, Hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa 

masyarakat berpatisipai secara nyata melalui tenaga dan harta seperti 

menjadi pemandu wisata dan menyediakan akomodasi serta kuliner. 

Dalam bentuk harta benda masyarakat tidak terlalu terlibat dengan 

memberikan alat tenun sebagai media edukasi di dalam Desa Wisata. 

Keterlibatan masyarakat dalam bentuk tidak nyata berupa sumbangan 

ide/gagasan dari perwakilan masyarakat. Faktor pendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Gemplong ini meliputi 

kemauan, kesadaran dan kesempatan bagi masyarakat melalui pelatihan 

dan juga studi banding ke berbagai daerah. 

                                                           
13

 Safrilul Ulum and Suryani Amanatun Dewi, „PARTISIPASI MASYARAKAT 

DALAM PENGEMBANGAN DESA WISATA GAMPLONG‟, Jurnal Manajemen Publik & 

Kebijakan Publik (JMPKP) 3, no. 1 (2 March 2021): 14–24, 

https://doi.org/10.36085/jmpkp.v3i1.1408. 
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3. Ema Idha Anggriani, Deby Febriyan Eprilianto, dalam Jurnal dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Kampung Wisata Air 

Sumber Banteng di Kelurahan Tempuejo, Kecamatan Pesantren, Kota 

Kediri.”
14

 Hasil dari penelitian ini yaitu bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan Kampung Wisata Air Sumber Banteng terdapat lima 

bentuk yakni  1) Partisipasi dalam bentuk gagasan dilakukan dengan 

musyawarah ide perencanaan warga dalam pengembangan tempat wisata 

air Sumber Banteng, 2) Partisipasi bentuk tenaga dalam pengembangan 

wisata Sumber Banteng menjadi bentuk partisipasi yang seringkali 

dibutuhkan dengan dibuktikan kegiatan secara gotong royong, 3) 

Partisipasi bentuk aset dalam pengembangan wisata Sumber Banteng 

berasal dari warga lokal dan dari luar masyarakat Kelurahan Tempurejo, 4) 

Partisipasi bentuk keahlian dalam pengembangan wisata Sumber Banteng 

dari warga sekitar cukup menunjang kebutuhan sumber seperti adanya 

keterampilan tukang las, tukang batu, dan seniman, 5) Partisipasi bentuk 

social dalam proosi tempat wisata air Sumber Banteng selama ini 

dilakukan secara mandiri dari masyarakat dengan dibantu organisasi 

masyrakat seperti karang taruna. 

4. Yuli Ardianti, Deby Febriyan Eprilianto dalam jurnal Publika Vol 4 No.4 

Tahun 2022 dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan 

Desa Wisata Melalui Pendekatan Community Based Tourism (Studi Pada 

                                                           
14

 Ema Idha Anggraini and Deby Febriyan Eprilianto, „Partisipasi Maysrakat Dalam 

Pengembangan Kampung Wisata Air Sumber Banteng Di Kelurahan Tempurejo Kecamatan 

Pesantren Kota Kediri‟ VOL 11 (2023). 
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Desa Tanjugan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto).
15

 Jurnal ini 

berfokus pada pariwisata berbasis masyarakat (community based 

tourism/CBT) konsep ini sangat mengedepankan partisipasi masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pada kelompok pemuda 

masih sangat rendah serta partisipasi dalam menjaga lingkungan sekitar 

juga belm maksimal. Partisipasi yang cenderung mendominasi adalah 

kelompok paruh baya. Berdasarkan observasi di lapangan partisipasi 

terlihat pada aktivitas wisata memang hanya sedikit sumber daya manusia. 

5. Widyarini S.Ira‟, Muhammad dalam Jurnal Pariwisata Terapan Vol 3 No. 

2 Tahun 2020 dengan judul “Partisipasi Masyarakat pada Penerapan 

Pembagunan Pariwisata Berkelanjutan (Studi Kasus Desa Wisata Pujon 

Kidul, Kabupaten Malang).
16

 Penelitian ini berfokus pada keterlibatan 

masyarakat pada usaha pariwisata yang dijalankan oleh Pokdarwis Capung 

Alas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

penerapan pariwisata berkelanjutan terlihat dari keterlibatan mereka pada 

usaha-usaha pariwisata yang dijalankan oleh Pokdarwis Capung Alas. 

Terdapat beberapa jenis partisipasi masyarakat yang terlihat diantaranya : 

1). Partisipasi buah pikir, kesadaran masyarakat Desa Wisata Pujon Kidul 

ketika Pokdarwis berprestasi dan angka kunjungan wisatawan meningkat 

signifikan. 2). Partisipasi tenaga fisik, keterlibatan masyarakat secara fisik 

                                                           
15

 Yuli Ardianti and Deby Febriyan Eprilianto, „PARTISIPASI MASYARAKAT 

DALAM PENGEMBANGAN DESA WISATA MELALUI PENDEKATAN COMMUNITY 

BASED TOURISM (Studi Pada Desa Tanjungan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto)‟, 

Publika, 11 July 2022, 1269–82, https://doi.org/10.26740/publika.v10n4.p1269-1282. 
16

 Widyarini Ira‟.S and Muhammad, „Partisipasi Masyarakat Pada Penerapan 

Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan (Studi Kasus Desa Wisata Pujon Kidul, Kabupaten 

Malang)‟ 3 (2020), https://journal.ugm.ac.id/jpt/article/view/43802/27675. 
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dalam pengembangan infrastruktur desa wisata sangat baik dikarenakan 

kultur pedesaan yang masih kental dengan budaya gotong royongnya. 3). 

Partisipasi keterampilan dan kemahiran, keterlibatan masyarakat dalam hal 

ini yaitu pada pengembangan dan kegiatan yang menunjang usaha wisata 

seperti pemandu wisata. 4). Partisipasi harta benda, hampir seluruh 

fasilitas penunjang pariwisata merupakan milik desa dan dikelola serta 

dikembangkan oleh Pokdarwis. 

Tabel 2. 1  

Orisinalitas Penelitian 

 

No  Nama, 

Tahun, dan 

Perguruan Tinggi, 

Jurnal 

Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1. Kaharuddin, 

Satyawan 

Pudyatmoko, Chafid 

Fandeli, dan Wisjnu 

Martani dalam Jurnal 

Ilmu Kehutanan 

Tahun 2020 

Partisipasi Masyarakat 

Lokal dalam 

Pengembangan 

Ekowisata 

Membahas mengenai 

partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan 

wisata 

 

Subyek penelitian 

Obyek penelitian 

Lokasi penelitian 

2. Safrilul Ulum, Dewi 

Amanatun Suryani 

dalam Jurnal 

Manajemen Publik 

dan Kebijakan Publik 

Vol 3 No. 1 Tahun 

2021 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengembangan 

Desa Wisata Gamplong 

Fokus penelitian yaitu 

partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan 

desa wisata  

Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

Subyek penelitian 

Obyek penelitian 

Lokasi penelitian 

 

3. Ema Idha Anggriani, 

Deby Febriyan 

Eprilianto 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengembangan 

Kampung Wisata Air 

Sumber Banteng di 

Kelurahan Tempuejo, 

Kecamatan Pesantren, 

Kota Kediri 

Fokus penelitian yaitu 

bentuk partisipasi 

masyarakat dalam 

pengemabangan 

Kampung Wisata Air 

Sumber Banteng  

Obyek penelitian 

Lokasi penelitian 

 

 

4. Yuli Ardianti, Deby 

Febriyan Eprilianto 

dalam jurnal Publika 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengembangan 

Desa Wisata Melalui 

 Membahas partisipasi 

masyarakat terhadap 

pengembangan desa 

Obyek penelitian 

Lokasi penelitian 
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Vol 4 No.4 Tahun 

2022 

Pendekatan Community 

Based Tourism (Studi 

Pada Desa Tanjugan 

Kecamatan Kemlagi 

Kabupaten Mojokerto) 

wisata.  

5. Widyarini S.Ira‟, 

Muhammad dalam 

Jurnal Pariwisata 

Terapan Vol 3 No. 2 

Tahun 2020 

Partisipasi Masyarakat 

pada Penerapan 

Pembagunan Pariwisata 

Berkelanjutan (Studi 

Kasus Desa Wisata 

Pujon Kidul, Kabupaten 

Malan) 

Fokus penelitian yaitu 

partisipai masyarakat 

dalam memanfaatkan 

potensi lokal 

Subyek penelitian 

Obyek penelitian 

Lokasi penelitian 

 

 

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan perbedaan 

dari penelitian ini sekarang dengan penelitian terdahulu ialah terletak pada 

lokasi penelitian dan subjek penelitian, penelitian ini mengambil subjek 

masyarakat yang artinya masyarakat lokal Desa Sidomulyo. Pada umumnya 

penelitian hanya meneliti mengenai masyarakat lokal dalam pengembangan 

wisata. Pada penelitian ini peneliti meneliti masyarakat meliputi masyarakat 

lokal Desa Sidomulyo, Pemerintah Desa Sidomulyo, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Sidomulyo, dan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa 

Sidomulyo yang ikut serta dalam pengembangan potensi wisata Alam dan 

Budaya di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

B. Kajian Teori 

1. Partisipasi Masyarakat 

a. Pengertian partisipasi 

Partisipasi adalah keterlibatan seseorang ke dalam interaksi 

sosial dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang sama. Secara 

etimologis, partisipasi berasal dari bahasa latin pars yang berarti 

bagian dan capere yang artinya mengambil. Sehingga diartikan 



19 

 

 

 

“mengambil bagian”. Dalam bahasa Inggris, participation berarti 

mengambil bagian atau mengambil peranan dalam aktivitas atau 

kegiatan politik suatu negara. Partisipasi berasal dari bahasa Inggris 

“partisipation‟ yang bermakna pengambilan bagian atau 

pengikutsertaan. Teori Sutarta mengungkapkan bahwa pentingnya 

keterlibatan aktif masyarakat dalam pembangunan baik secara mental 

maupun emosional. Sutarta mengamati bahwa partisipasi bukan hanya 

sekedar terlibat secara fisik akan tetapi juga bersedia memberikan 

sumbangan dan rasa tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan 

bersama.
17

 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mulai 

diperkenalkan oleh pemerintah sejak awal dekade 1980-an melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat. Masyarakat didorong untuk 

turut serta dalam proses pembangunan serta berperan aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan tempat tinggal mereka. Dalam rangka 

mendukung keberhasilan program pemberdayaan tersebut, pemerintah 

kemudian membentuk sejumlah lembaga seperti Karang Taruna,  

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan Lembaga 

Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) yang berfungsi sebagai sarana 

untuk mendorong keterlibatan komunitas lokal dan memperkuat 

solidaritas sosial. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat umumnya 

dijalankan oleh pemerintah yang berperan sebagai penghubung antara 

                                                           
17

 Ahmad Mustanir et al., Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan (Pasuruan Jawa 

Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2022). 
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kebijakan dan agenda pembangunan dengan tindakan yang diharapkan 

dari masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan definisi partisipasi diatas. Peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa partisipasi merupakan kesedian 

seseorang untuk membantu keberhasilan setiap program sesuai dengan 

kemampuan setiap orang. 

b. Bentuk-bentuk partisipasi 

Pembangunan yang dilaksanakan dengan memaksimalkan 

partisipasi dari 

masyarakat, maka akan menciptakan berbagai bentuk kegiatan 

masyarakat dalam ikut serta proses pembangunan tersebut. 

Adapun bentuk-bentuk partispasi masyarakat ada empat bentuk yaitu:
18

 

1) Partisipasi dalam mengambil keputusan, peran yang dilakukan 

pada tahap satu kegiatan yang sedang direncanakan, dipersiapkan 

serta penetapan segala ketentuan-ketentuan yang akan dipakai 

nantinya dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan; Pada tahap 

pengambilan keputusan 

2) Partisipasi dalam tahap pelaksanaan rencana yaitu peran serta yang 

dilakukan pada tahap yang mencakup kegiatan yang direncanakan 

tersebut sedang berjalan; 

3) Partisipasi dalam bentuk menikmati hasil, mereka yang menikmati 

hasil atau keuntungan dari suatu kegiatan; 

                                                           
18
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4) Partisipasi dalam tahap evaluasi, partisipasi dalam hal ini terlihat 

pada saat telah selesai kegiatan fisik. Misalnya saat ada respon 

masyarakat dapat diartikan umpan balik (feed back). 

Menurut Sutrisno terdapat dua jenis partisipasi yang berasal dari 

masyarakat yakni Partisipasi rakyat dalam pembangunan sebagai 

dukungan rakyat terhadap rencana proyek pembangunan yang akan di 

rancang dan ditentukan tujuannya oleh perencana dan Partisipasi 

rakyat dalam pembangunan merupakan kerja sama antara perencana 

dan rakyat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan 

mengambil hasil pembangunan yang telah  dicapai. 

c. Faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat 

Faktor pendukung yang mempengaruhi masyarakat untuk turut 

berpartisipasi dalam Pembangunan ialah Kesempatan dan Kemauan. 

Menurut Slamet kesempatan merupakan kondisi lingkungan dimana 

seseorang menyadari dirinya memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi. Salah satu kesempatan keterlibatan masyarakat adalah 

melalui peran pemerintah. Bentuknya berupa kemauan politik 

penguasa untuk melibatkan masyarakat dalam pembangunan termasuk 

pengambilan keputusan, perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

pemeliharaan dan pemanfaatan pembangunan. Pengertian kemauan 

adalah sesuatu yang mendorong atau menumbuhkan minat dan sikap 

mereka untuk memotivasi mereka berpartisipasi, seperti adanya 

manfaat yang dapat dirasakan dari partisipasi mereka. 
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Menurut Conyers ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

gagal atau berhasilnya partisipasi masyarakat dalam sistem 

perencanaan pembangunan yaitu:
19

 

1) Keterlibatan masyarakat itu sendiri, masyarakat tidak akan 

berpartisipasi dalam kegiatan perencanaan jika mereka merasa 

bahwa tidak berdampak terhadap rencana akhir. 

2) Masyarakat tidak ingin berpartisipasi apabila kegiatan yang 

dilakukan tidak menarik perhatian mereka atau tidak memiliki 

dampak yang dapat dirasakan. 

Faktor penghambat ialah faktor yang berdampak negatif bagi 

masyarakat dan menjadi penghambat untuk partisipasi masyarakat. 

Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

yaitu:
20

 

1) Sifat Individu  

Menurut Dwiningrum, karekteristik pribadi dapat menghambat 

keterlibatan masyarakat seperti kemalasan, ketidaktahuan dan 

keengganan anggota masyarakat untuk melakukan perubahan. Hal 

ini berkaitan dengan pola pikir dan rasa keegoisan masyarakat yang 

tidak peduli dengan perkembangan yang terjadi di tempat mereka 

tinggal. Mementingkan kepentingan pribadi, dan tidak saling 

mendukung dalam mengajak partisipasi. Semestinya 
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pelaksanaannya semua orang harus memiliki rasa saling membantu, 

tidak hanya mengandalkan relawan yang terdiri dari perwakilan 

masyarakat, meskipun program pembangunan merupakan program 

Pemberdayaan yang membutuhkan partisipasi bersama bukan 

hanya beberapa pihak. Partisipasi masyarakat yang pasif, 

cenderung diam hanya mengikuti dan menyetujui pendapat  

perwakilan masyarakat. 

2) Ekonomi  

Faktor ekonomi meliputi penghasilan dan pekerjaan masyarakat. 

Pekerjaan dan penghasilan tidak dapat dipisahkan karena pekerjaan 

seseorang akan menentukan seberapa besar pendapatan yang 

diterimanya. Pekerjaan dan pendapatan yang baik dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari serta mendorong seseorang untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat. Faktorekonomi 

inilah yang menjadi penyebab mengapa masyarakat lebih 

mengutamakan kebutuhan sehari-hari daripada berpartisipasi dalam 

proses pembangunan.  

d. Partisipasi dalam pengembangan desa wisata 

Pembangunan yang dilaksanakan dengan memaksimalkan 

partisipasi dari 

masyarakat, maka akan menciptakan berbagai bentuk kegiatan 

masyarakat dalam ikut serta proses pembangunan tersebut. Dalam 

membangun sebuah wisata dengan pengembangan dan pengelolaannya 
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harus melibatkan masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi di 

dalamnya. Partisipasi masyarakat penting bagi upaya kesejahteraan 

dari awal perencanaan sampai dengan tahap waktu evaluasi.
21

 Selain 

itu, partisipasi masyarakat mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dalam proses pembangunan masyarakat.  

Desa Wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana dan mencerminkan keaslian pedesaan baik dari 

kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, 

memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, 

atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik sertamempunyai 

potensi untuk dikembangkannya dari berbagai komponen 

kepariwisataan., misalnya: atraksi, akomodasi, makanan dan minuman 

serta kebutuhan wisata lainnya. Akomodasi merupakan sebagian dari 

tempat tinggal para penduduk setempat atau unit-unit yang 

berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk. Sedangkan atraksi 

merupakan seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta 

setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasi wisatawan 

sebagai partisipasi aktif.
22

 Disimpulkan bahwa desa wisata adalah 

tempat wisata yang menawarkan suasana desa dan mencerminkan 

keaslian desa dan komponen dalam desa wisata yaitu berupa atraksi 

dan akomodasi yang dapat dimanfaatkan berdasarkan kemampuan 

unsur-unsur yang memiliki atribut wisata secara terpadu, baik dari 
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tatanan segi kehidupan sosial budaya dan ekonomi, serta adat istiadat 

keseharian yang memiliki ciri khas arsitektur dan tata ruang desa. 

2. Pengembangan Destinasi Wisata 

a. Pengertian destinasi wisata 

Menurut Aby Legawa Destinasi pariwisata adalah suatu entitas 

pada suatu wilayah geografis tertentu yang didalamnya terdapat 

komponen produk pariwisata dan layanan, serta unsur pendukung 

lainnya seperti pelaku industri pariwisata, masyarakat, dan institusi 

pengembang yang membentuk suatu sistem yang sinergis dalam 

menciptakan motivasi kunjungan dan totalitas pengalaman kunjungan 

bagi para wisatawan. 

b. Jenis wisata 

Terdapat jenis pariwisata yang telah dikembangkan di dunia dan 

Indonesia yang terbagi dalam beberapa bagian dengan secara terperinci 

yakni:
23

 

1) Wisata Budaya merupakan perjalanan yang dilakukan atas dasar 

keinginan untuk memperluas pengetahuan hidup seseorang dengan 

mengunjungi atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, 

mempelajari keadaan rakyat, cara hidup mereka, budaya dan seni 

mereka. 

2) Wisata Cagar Alam banyak dilakukan oleh para penggemar dan 

pecinta alam erat kaitannya dengan kegemaran memotret binatang 
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atau marga satwa serta perpohonan atau bunga beraneka alam yang 

memang mendapatkan perlindungan dari pemerintah dan 

masyarakat. 

3) Wisata Pertanian (Agrowisata), wisata ini adalah perjalanan yang 

dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan sebagainya. 

c. Perkembangan destinasi wisata 

Pengembangan adalah strategi yang dilakukan guna untuk 

meningkatkan, memperbaiki, dan memajukan daya tarik wisata agar 

jumlah wisatawan mengalami peningkatan sehingga masyarakat dan 

pemerintah dapat merasakan dampak positifnya.
24

 Menurut Yoeti 

dalam pengembangan sebuah pariwisata itu terdapat 4 prinsip dasar 

yaitu sebagai berikut: 1). Keberlangsungan ekologi artinya suatu 

pengembangan dalam pariwisata dapat menjamin pemeliharaan 

terhadap wisata tersebut. 2). Keberlangsungan kehidupan dan budaya 

artinya dengan adanya pengembangan pariwisata membuat 

peningkatan peran masyarakat dalam kehidupan dan budaya sehari-

hari. 3). Keberlangsungan ekonomi artinya suatu pengembangan 

pariwisata yang menjamin keberlangsungan kegiatan ekonomi 4). 

Memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat artinya 

memberi wadah kepada mereka untuk mengembangkan pariwisata 

didaerah tersebut. 

d. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan wisata 
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Dalam proses pengembangan potensi wisata faktor penghambat 

dan faktor pendukung memiliki pengaruh terhadap keberhasilan 

pengembangan potensi wisata. Berikut merupakan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pengembangan potensi wisata :  

1) Faktor Pendukung Pengembangan Potensi Wisata 

Dalam proses pengembangan potensi wisata tentu terdapat faktor-

faktor yang mendukung proses pengembangan. Menurut penelitian 

dari Anik Widiastuti dan Annisa Siti Nurhayati faktor pendukung 

pengembangan potensi wisata dikategorikan menjadi dua yaitu.
25

 

a) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari potensi 

daerah setempat seperti alam, budaya, dan sumber daya 

manusia. Menurut Azis Syahban faktor yang menjadi penentu 

pengembangan potensi wisata diantaranya yang pertama yaitu 

Atraksi yang mengikat wisatawan baik itu alam maupun 

kejadian. Kedua, Aksesibilitas yang merupakan akses atau jalan 

untuk menuju tempat wisata. Ketiga, fasilitas seperti 

penginapan, kamar mandi, dan mushollah. Keempat, organisasi 

pariwisata yaitu adanya organisasi yang mengelola wisata 

tersebut.
26
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b) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari pihak 

luar seperti kerjasama dengan pihak lain. Pengembangan 

potensi wisata dapat berkembang melalui kolaborasi atau 

kerjasama dan dukungan dari pihak luar, seperti dukungan dari 

pemerintah desa, pemerintah kabupaten atau provinsi. 
27

 

2) Faktor Penghambat Pengembangan Potensi Wisata 

Dalam proses pengembangan potensi wisata tentu terdapat 

faktor yang menjadi penghambat proses pengembangan.Menurut 

Marlin Rosanti Mellu, Juita L. D Bessie dan Tobias Tokan Bungan 

faktor penghambat pengembangan potensi wisata yaitu Letak 

geografis suatu daya tarik wisata akan mengalami permasalahan 

ketika mengalami bencana alam, status kepemilikan tanah, dan 

aksesibilitasnya.
28
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Anselm 

Strauss & Juliet Corbin penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

hasil penelitiannya tidak diperoleh dari prosedur statistik atau dalam bentuk 

hitungan.
29

 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang dilandasi oleh pemikiran postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 

secara alamiah, dalam hal ini peneliti menjadi instrumen kunci. Teknik 

pengumpulan data menggunakan gabungan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data berupa data kualitatif, analisis datanya berupa induktif atau 

kualitatif.
30

 

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong,M.A. penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menangkap suatu fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,persepsi,motivasi, dan tindakan. 

Secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan 

berbagai merode yang alamiah.
31

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah peneliti mendapat informasi 

dan mengetahui fenomena atau permasalahan apa yang terjadi peneliti 
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kemudian mendeskripsikan dan menganalisis fenomena secara jelas akar 

permasalahan dalam Wisata berbasis alam dan budaya di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang menunjukkan dimana 

penelitian akan dilakukan.
32

 

Pada penelitian kali ini, peneliti memilih lokasi penelitian secara 

sengaja dengan pertimbangan keberadaan fenomena yang terjadi di Desa 

Wisata Sidomulyo. Lokasi  penelitian berada di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember. 

Peneliti memilih lokasi dan objek pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo dengan pertimbangan Desa Wisata Sidomulyo merupakan  desa 

yang ditetapkan menjadi desa wisata baru. Karena sebelumnya Desa 

Sidomulyo dikenal dengan desa minim potensi dan terkenal dengan sebutan 

“Jaranan”. Saat ini desa wisata ini dikenal oleh masyarakat sekitar dan sudah 

memiliki media sosial sehingga masyarakat mudah untuk mengetahuinya. 

Desa Wisata Sidomulyo memberikan paket wisata untuk menjelajahi Desa 

Wisata Sidomulyo melalui rute persawahan dan perkampungan. Desa Wisata 

Sidomulyo dikembangkan menjadi obyek wisata yang bukan hanya 

menyuguhkan keindahan alam melainkan juga wisata literasi dan edukasi.
33
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C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini memaparkan jenis data dan sumber data. Dalam hal ini 

mencangkup siapa saja yang akan dijadikan sebagai sumber informasi dari 

penelitian ini, Data yang diperlukan pada penelitian ini dapat diperoleh dari 

subyek atau informasi yang memahami secara mendalam bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata dan apa saja faktor 

penghambat dalam pengembangan destinasi wisata. Subyek dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Desa Wisata Sidomulyo, sedangkan dalam penarikam 

informan peneliti menggunakan  purposive sampling yakni memilih berdasarkan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Peneliti memilih informan yang berkaitan dengan Destinasi wisata yang 

ada di Desa Wisata Sidomulyo seperti pengelola Desa Wisata Sidomulyo 

meliputi Masyarakat Lokal Desa, Pemerintah Desa, Bumdes Sidomulyo, dan 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa. Adapun beberapa subyek yang 

dipilih dalam penelitian ini : 

1. Pemerintah Desa  

Peneliti memilih Kepala Desa dan Sekretaris Desa sebagai informan dari 

pemerintah desa. Beliau bernama Bapak Kamiludin selaku Kepala Desa 

Sidomulyo dan Bapak Adi Wahyudi. Dari Bapak Kamiludin dan Bapak 

Adi Wahyudi peneliti mendapatkan informasi mengenai latar belakang 

Desa Wisata Sidomulyo dan peranan beliau dalam pengembangan 

destinasi wisata Desa Sidomulyo serta mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangan destinasi wisata. 
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2. Masyarakat Lokal 

Peneliti memilih Masyarakat Lokal untuk dijadikan informan. Dalam hal 

ini masyarakat lokal yang berkaitan dengan destinasi wisata yang ikut 

berpartisipasi dan yang mengelola wisata yang ada di Desa Sidomulyo. 

Peneliti memilih Ibu Halimah, Ibu Nuril dan juga Bapak Sutikno sebagai 

Tokoh Masyarakat. 

3. Bumdes Desa Sidomulyo 

Peneliti memilih Direktur Bumdes untuk dijadikan informan. Beliau 

bernama Sudarmaji yang merupakan direktur Bumdes. Peneliti 

mendapatkan informasi mengenai pengembangan destinasi wisata di Desa 

Sidomulyo dan peranan beliau dalam pengembangan destinasi wisata 

karena  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dapat berperan dalam 

mengelola desa wisata dan mendukung desa wisata sebagai wadah 

ekonomi desa. 

4. Kelompok Sadar Wisata Sidomulyo 

Peneliti memilih Dwi Ayuningtyas yang merupakan ketua Kelompok 

Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa Sidomulyo. Peneliti mendapatkan 

informasi mengenai macam-macam wisata yang ada di Desa Sidomulyo 

dan peranan beliau dalam mengembangkan destinasi wisata Sidomulyo 

serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

destinasi wisata. 
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5. Pengelola Rumah Batik Sidomulyo 

Peneliti memilih Dyah Putri Aisya yang merupakan pemilik Rumah Batik 

Sidomulyo. Peneliti mendapatkan data tentang bagaimana bentuk 

partisipasi masyarakat di wisata Rumah Batik Sidomulyo dan juga 

mengetahui apa saya yang melatar belakangi partisipasi masyarakat. 

6. Ketua KIM Tirto Gumitir Desa Sidomulyo 

Peneliti memilih Muhammad Ilham yang merupakan Ketua KIM Desa 

Sidomulyo. Peneliti memperoleh informasi mengenai bagaimana 

partsipasi masyarakat dalam mempromosikan destinasi wisata yang ada di 

Desa Sidomulyo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan beberapa cara yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan kemampuan seseorang 

orang untuk mengamati menggunakan hasil kerja pancaindera mata dan 

dibantu dengan pancaindra lainnya. Menurut Zuchri Abdussamad 

observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan 

pencatatan terhadap gejala yang diamati. Tujuan dari observasi yaitu untuk 
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mengetahui secara langsung data dan fakta yang terdapat di lapangan dan 

melakukan pembuktian terhadap data yang diperoleh.
34

 

Observasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu observasi non-

partisipan dan observasi partisipan. Observasi partisipan, peneliti ikut 

berpartisipasi menjadi bagian yang dari kelompok yang diteliti. Observasi 

non partisipan merupakan metode observasi di mana periset hanya 

bertindak mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti 

yang dilakukan kelompok yang di riset, baik kehadirannya diketahui atau 

tidak menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 

dirahasiakan. Berdasarkan penjelasan diatas, observasi dalam penelitian ini 

menggunakan jenis observasi non partisipan. Hal ini di sebut dengan 

observasi non partisipan karena peneliti hanya sekedar mengamati, 

membuat catatan dan kemudian menarik kesimpulan dari informan yang di 

peroleh di lapangan. Peneliti menggunakan jenis observasi non partisipan 

untuk mendapatkan data bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dan 

tantangan yang dihadapi. 

2. Wawancara 

Menurut Prof. Dr.Conny R. Semiawan menjelaskan dalam buku 

Metode Penelitian Kualitatif bahwa wawancara (interview) dilakukan 

untuk mendapatkan informasi dengan cara memeberikan pertanyaan 
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kepada informan, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi. Dalam 

penelitian data tidak hanya diperoleh hanya dengan observasi.
35

 

Wawancara menurut Sugiyono merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti jika peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan atau menemukan permasalahan dan untuk mengetahui 

responden secara mendalam.
36

 

Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan bentuk 

wawancara semi-terstruktur agar menemukan permasalahan secara terbuka 

dan mendapatkan informasi mendalam dan sesuai dengan kebutuhan data 

yang dibutuhkan pada penelitian ini dan tetap mengacu pada pedoman 

wawancara. Para peneliti sering kali menggunakan wawancara semi-

terstruktur, yang disebut juga wawancara bebas atau terbuka, sebagai 

teknik untuk melakukan pemeriksaan pendahuluan atau pemeriksaan 

mendalam terhadap informan. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan pelengkap dalam 

penelitian kualitatif selain wawancara dan observasi. Penelitian semakin 

kreadibilitas apabila menggunakan dokumentasi. Pada teknik ini terdapat 

beberapa bentuk dokumentasi yang digunakan seperti data secara tertulis, 

rekaman suara, gambar, vidieo, dan lain-lain. Data yang diperoleh dari 

dokumnetasi untuk memperkuat hasil data lapangan.
37
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E. Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Sugiyono bersifat induktif, analisis 

berdasarkan dari data yang diperoleh yang kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. Kemudian dari hipotesis dicaraikan data lagi seara berulang-ulang 

sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis dari data tersebut dapat diterima 

atau ditolak. Jika diterima maka hipotesis tersebut berkembang menjadi 

sebuah teori. 
38

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman. Adapun langkah-langkah analisis data yaitu:
39

 

1. Pengumpulan Data  

Langkah pertama yaitu pengumpulan data. Dalam penelitian 

kualitatif pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara 

secara mendalam , dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

kurun waktu berhari-hari, berbulan-bulan sampai menemukan data yang 

diperoleh. 

2. Kondensasi data 

Langkah kedua yaitu kondensasi data, kondensasi data yaitu 

merinci data yang sudah diperoleh dari penelitian dengan 

menyederhanakan dan menyeleksi data baik wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi. Dalam penelitian semakin lama peneliti melakukan 

penelitian di lapangan maka semakin banyak data yang diperoleh, yang 

membuat semakin kompleks dan rumit. Dengan melakukan kondensasi 
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data memudahkan peneliti untuk merinci atau memilih hal-hal pokok atau 

yang penting pada penelitian.  

3. Penyajian data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan menyajikan data memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi. 

4. Penarikan dan pengujian kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitattif yaitu penarikan 

kesimpulan dan pengujian kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif yang dilakukan untuk menjawab dari hasil penelitian yang 

dilakukan berdasarkan dari sumber informasi yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan aspek yang sangat penting dalam 

penelitian. Kreadibilitas data yang diperoleh di uji untuk memastikan apakah 

penelitian yang dilaksanakan memenuhi dengan standar keilmuan dan menguji 

valid tidaknya data.
40

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber menurut Sugiyono yaitu menguji kreadibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data 
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yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Dalam hal ini dapat dapat 

membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 

membandingkan hasil wawancara dengan wawancara sebelumnya, 

membandingkan perpestif sumber berdasarkan keadaan, dan 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumen.
41

 

2. Triangulasi teknik 

Menurut Sugiyono triangulasi teknik merupakan uji kreadibilitas 

data dengan teknik yang berbeda. 
42

 Hal ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh dari lapangan seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tujuan adanya pengujian ini agar data yang 

diperoleh lebih valid. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan bagian dari proses penelitian yang dilakukan 

dari persiapan hingga peneliti menyusun laporan yang dibuat. Dalam 

penelitian, peneliti melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap awal dari penelitian. Dalam 

hal ini peneliti melakukan penentuan mengenai lokasi, objek penelitian 

,subjek penelitian, serta mengidentifikasi masalah yang akan diteliti serta 

menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan ketika penelitian. 

Pada penelitian kali ini peneliti memilih lokasi penelitian di Desa 

Wisata Sidomulyo yang berada di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo 
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Kabupaten Jember. Objek penelitian berfokus pada bentuk 

partisipsimbangan potensi wisata dengan subjek penelitian yaitu 

Pemerintah Desa, Bumdes, dan Kelompok Pemuda Teras Tanah. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Tahapan yang ke dua yaitu tahap pelaksanaan penelitian. Tahap ini 

peneliti memulai proses penelitian dengan terjun langsung ke lapanagan 

untuk memperoleh data. Dalam tahap ini peneliti sudah mengetahui siapa 

saja yang akan dijadikan subjek penelitian, objek penelitiannya dan lokasi 

agar mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. 

3. Tahap penyelesaian 

Tahapan yang terakhir yaitu tahap penyeleaian dengan cara 

mengolah data yang diperoleh dari lapangan dengan menganalisis dan 

menyajikan data sari berbagai sumber. Pada tahap ini peneliti memberikan 

kesimpulan pada laporan yang disusun yang berisi data dari penelitian. 

Penyusunan laporan sesuai dengan Buku Pedoaman Karya Ilmiah 

Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Desa Wisata Sidomulyo 

Desa Sidomulyo merupakan desa pecahan dari Desa Garahan yang 

merupakan sebuah dusun di Desa Garahan. Secara administratif, Desa 

Sidomulyo merupakan desa ke-9 yang ada di wilayah Kecamatan Silo, 

yang berasal dari pemekaran Desa Garahan pada tahun 1990. Kata 

Sidomulyo berasal dari 2 kata yaitu “Sido” yang artinya jadi atau menjadi, 

kata “Mulyo” memiliki arti mulia atau sejahtera. Jika digabungkan maka 

kata “Sidomulyo” memiliki arti Menjadi Mulia atau Sejahtera dengan 

sebuah harapan bahwa Masyarakat Desa Sidomulyo suatu saat kelak akan 

menjadi wilayah yang masyarakatnya menjadi sejahtera. Gabungan dari 

kedua kata ini membentuk Sidomulyo, yang mengandung harapan bahwa 

suatu saat masyarakatnya akan mencapai keadaan sejahtera dan mulia 

yang diimpikan. Desa Sidomulyo juga dikenal dengan sebutan “Jaranan” 

karena menjadi pusat pengembangan utama. Selain itu, di desa ini juga 

berkembang kesenian rakyat yang cukup terkenal, yaitu kesenian Jaranan. 

Desa Sidomulyo juga terkenal dengan sebutan “Selasaan” atau “Selosoan” 

karena memiiki pasar tadisional yang beroperasi setiap hari Selasa. Pasar 

ini saat ini masih menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat Desa 

Sidomulyo. 
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Desa Sidomulyo terletak di Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. 

Sejarah Desa Sidomulyo bermula pada tahun 1990 ketika desa ini menjadi 

pecahan dari Desa Garahan Silo. Setelah empat tahun berstatus sementara, 

Desa Sidomulyo akhirnya resmi menjadi desa definitif pada tahun 1994 

dengan ketinggian mencapai 560 meter di atas permukaan laut. Awal mula 

dijadikannya Desa Sidomulyo sebagai desa wisata berawal dari 

sekelompok pemuda yang bernama Gerakan Pemuda Sidomulyo. 

“ Munculnya gerakan desa wisata itu pada tahun 2017. Pada tahun   

2017 desa wisata sidomulyo di inisiasi oleh sekelompok anak 

muda namanya Gerakan Pemuda Sidomulyo yang itu diketuai oleh 

Mas Kamiluddin yang sekarang menjabat sebagai kepala desa di 

Desa Sidomulyo. Nah pada tahun 2017 dengan inisiai GPS mulai 

melakukan pemetaan terkait dengan potensi wisata yang ada di 

Desa Sidomulyo. Lalu mengadakan bedah potensi desa untuk 

mengetahui potensi apa saja yang mampu dikembangkan dan 

dimiliki oleh Desa Sidomulyo. Setelah dilakukan bedah potensi 

desa akhirnya diketahui bahwasanya Desa Sidomulyo ini memiliki 

potensi di bidang sumber daya alam, pengembangan sumber daya 

manusia. Setelah ada suatu musyawarah kemudian GPS menyadari 

Desa Sidomulyo ini bisa kita kembangkan dalam pintu gerbang 

pariwisata”
43

 

 

Desa Sidomulyo meskipun terkenal dengan kaya akan sumber daya alam 

yang luar biasa juga termasuk lahan pertanian dan perkebunan yang begitu 

luas, terletak di perbatasan antara Kabupaten Jember dan Banyuwangi. 

Namun, kondisi geografisnya membuatnya tergolong sebagai desa yang 
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terpencil. Desa Sidomulyo dengan kekayaan alamnya telah mengalami 

transformasi yang sangat signifikan dari komunitas pertanian menjadi desa 

wisata yang menarik wisatawan. 

2. Pengelola Wisata Sidomulyo 

Dalam pengembangan potensi desa wisata Sidomulyo dikelola oleh 

beberapa kelompok sosial sebagai berikut : 

a. Pemerintah Desa Sidomulyo 

Desa Sidomulyo berdasarkan cerita tokoh tua merupakan desa 

yang penduduknya pendatang, yang mayoritas penduduknya dari suku 

madura. Berdasarkan letak geografis Desa Sidomulyo memiliki enam 

dusun diantaranya yaitu Dusun Curah Manis, Dusun Curah Damar, 

Dusun Tanah Manis, Dusun Gunung Gumitir, Dusun Garahan Kidul, 

dan Dusun Krajan. Desa Sidomulyo memiliki luas sekitar 4.027.325 

hektar dan mempunyai penduduk sebanyak 10.767  jiwa. Desa 

Sidomulyo dalam pelaksanaan pemerintahannya dipimpin oleh 

Kamiludin. Pelaksanaan administrasi desa dipimpin oleh Adi Wahyudi 

yang merupakan sekretaris Desa Sidomulyo. Terdapat beberapa bidang 

dalam struktur organisasi Desa Sidomulyo yaitu Kasi Pemerintahan 

yang dijabat oleh Redi Prawoto, Kasi Kesejahteraan yang dijabat oleh 

Rofiatun, Kasi Pelayanan dijabat oleh Iskandar, Kaur TU dan Umum 

dijabat oleh Winarti, Kaur Perencanaan dijabat oleh Sunoko Septianto 

dan Kaur Keuangan dijabat oleh M. Sukri Yanto. Desa Sidomulyo 

memiliki 6 dusun meliputi Dusun Curah Manis yang dipimpin oleh 
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Nurul Mustofa, Dusun Curah Damar dipimpin oleh Yudianto, Dusun  

Krajan  dipimpin oleh A. Syaiful Bahri, Dusun Tanah Manis dipimpin 

oleh Salamin, Dusun Gunung Gumitir dipimpin oleh Aripin, dan 

Dusun Garahan dipimpin oleh Ahmad Arofiq. 

b. Badan Usaha Milik Desa  (BUMDES) Sidomulyo 

BumDes Sidomulyo merupakan Badan Usaha Milik Desa 

Sidomulyo  yang memiliki beberapa potensi wisata dengan memiliki 

keindahan di setiap wisatanya. BumDes Sidomulyo memiliki tujuan 

untuk memperbaiki sektor ekonomi lokal dan membuka lapangan 

pekerjaan baru. 

Adapun Visi dari BumDes yaitu untuk mewujudkan Badan 

Usaha Milik Desa (BumDes) Sidomulyo yang maju, kaya desanya dan 

bahagia warganya. Sedangkan Misi dari BumDes Sidomulyo sebagai 

berikut : 

1) Menggali dan mengembangkan potensi-potensi perekonomian desa 

dalam upaya Peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) dan 

penciptaan lapangan kerja. 

2) Melestarikan dan mengembagkan budaya lokal agar memiliki nilai 

tambah secara ekonomi. 

3) Menjadi pelopor pembangunan ekonomi desa yang berorientasi 

pada pelestarian lingkungan hidup. 

4) Mengembangkan jaringan kemitraan dalam rangka membangun 

perekonomian desa berdasarkan prinsip-prinsip BumDes. 
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5)  Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan 

perekonomian desa 

6) Memberikan pelayanan terbaik terhadap pemenuhan kebutuhan 

ekonomi rumah tangga masyarakat desa. 

7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan 

ekonomi daerah yang berbasis pada potensi desa dan berorientasi 

pada kearifan lokal. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sidomulyo memiliki struktur 

organisasi meliputi;   

Tabel 4. 1  

Sumber Daya Manusia BUMDES Sidomulyo 

 

No Nama Jabatan 

1. Kamiludin Komisaris 

2. Soegeng Rianto Pengawas  

3. Sutikno Pengawas 

4. Sudarmaji Direktur Utama 

5. Anang Fajarianto Direktur Keuangan 

6. M.Salim Direktur SDM dan Pemasaran 

7. Mulyadi Direktur Unit Usaha 

Sumber : Profil Bumdes Sidomulyo 

c. Kelompok Sadar Wisata Sidomulyo (POKDARWIS) 

Kelompok Sadar Wisata Sidomulyo (POKDARWIS) 

merupakan sekumpulan orang yang memiliki kepedulian terhadap 

pengembangan wisata dan memiliki kesadaran terhadap potensi wisata 

di Sidomulyo. Kelompok Sadar Wisata Sidomulyo memiliki visi 

mewujudkan pariwisata yang bermutu, berdaya saing dan bermanfaat 

bagi kesejahteraan masyarakat Desa Sidomulyo. Misi dari Kelompok 

Sadar Wisata Sidomulyo yaitu mengembangkan industri wisata demi 
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terciptanya lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat, menyediakan 

fasilitas kebersihan, pelayanan informasi terpadu dan keamanan bagi 

wisatawan, meningkatkan sumber daya manusia masyarakat Desa 

Sidomulyo terutama hal kepariwisataan dan memanfaatkan atau 

menggali sumber daya alam Desa Sidomulyo dalam mendukung 

pariwisata sehingga kedepan lebih baik. 

Kelompok Sadar Wisata Sidomulyo memiliki sumber daya 

manusia dalam kepengurusannya meliput Ketua Kelompok Sadar 

Wisata Sidomulyo yaitu Dwi Ayuningtyas, Sekretaris Kelompok Sadar 

Wisata Sidomulyo Titis Mulia Mahabby, dan Bendara Kelompok 

Sadar Sidomulyo yaitu Nuril Hasanah. 

Tabel 4. 2  

Sumber Daya Manusia POKDARWIS Sidomulyo 

No Jabatan  Nama  

1. Ketua Dwi Ayuningtyas 

2. Sekretaris Titis Mulia Mahabby 

3. Bendahara Nuril Hasanah 

4.  a. Anggota 1. Yogianto 

2. M. Soni Hidayat 

3. Siti Musyarofah 

4. Yesita Karel 

5. Reta 

Andre Fathiyah Alkhansa 

     Sumber : Dokumentasi dari Ketua Kelompok Sadar Wisata Sidomulyo 

 

d. Gerakan Pemuda Sidomulyo (GPS) 

GPS merupakan wadah untuk para pemuda Desa Sidomulyo 

untuk memberikan kegiatan positif kepada para pemuda untuk 

memajukan desa. Adapun yang menjadi fokus utama GPS ialah 

pemberdayaan masyarakat. GPS mengutamakan peran aktif dari warga 
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dalam setiap kegiatan pembangunan di Desa Sidomulyo. Adapun salah 

satu kegiatannya yaitu mengembangkan potensi desa. 

GPS memiliki visi yakni menciptakan masyarakat mandiri 

tanpa terlalu bergantung pada pihak lain, memberikan pengetahuan, 

kepercayaan diri dan motivasi kepada masyarakat untuk berpartisipasi 

aktif dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan 

mereka dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Adapun misi 

dari GPS adalah memperkuat kelembagaan Gerakan Pemuds 

Sidomulyo (GPS) dengan sistem kerja kolektif kolegial, senantiasa 

bersinergi dengan pemerintah Desa Sidomulyo dan seluruh warga 

Sidomulyo. 

3. Data Pengembangan Potensi Wisata Desa Sidomulyo Kabupaten Jember. 

Pengembangan potensi wisata menurut Paturisi yang dikutip Eva 

pengembangan diartikan sebagai sebuah strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan, memperbaiki, dan memajukan daya tarik wisatawan agar 

mengalami peningkatan pengunjung sehingga dampak positifnya dapat 

dirasakan oleh sekitar seperti masyarakat dan pemerintah.
44

 

Pengembangan potensi wisata yang terdapat di Desa Sidomulyo 

yaitu dengan alam dan budaya yang mendukung Desa Sidomulyo untuk 

memiliki destinasi wisata. Pengembangan potensi wisata dilihat dari alam, 

budaya dan buatan. Di tahun 2017 GPS melakukan pemetaan terkait 

dengan potensi wisata yang ada di Desa Sidomulyo dengan mengadakan 
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bedah potensi desa yang bertujuan untuk mengetahui potensi apa yang 

mampu dikembangkan dan dimiliki oleh Desa Sidomulyo. Dari hasil 

bedah potensi desa, Desa Sidomulyo memiliki potensi di bidang sumber 

daya alam, potensi pengembangan sumber daya manusia, terdapat 

kelompok ternak raja domba, terdapat kelompok tani ketakasi dan terdapat 

pengrajin akar. 

Selama rentang tahun 2018 hingga 2020 Desa Sidomulyo mulai 

merambat berkembang, Gerakan Pemuda Sidomulyo (GPS) berhasil 

menjalin kemitraan dengan investor dan perusahaan BUMN seperti PT 

PLN. Kolaborasi ini bertujuan untuk mendukung visi pemuda Sidomuyo 

dalam mewujudkan cita-cita “Maju Desanya Bahagia Warganya,” 

Kemitraan ini telah membuka peluang baru dan mendatangkan berbagai 

investasi yang memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan dan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Sidomulyo. GPS mendapatkan 

pendanaan dari CSR PLN untuk mengembangkan Desa Wisata Sidomulyo 

dengan adanya pembangunan gedung, mendirikan umkm batik sehingga 

pada tahun 2019 Desa Sidomulyo dapat mengoperasikan desa wisata 

secara mandiri dengan konsep wisata edukasi dan wisata alam dengan 

melibatkan masyarakat sekitar. 

Pada tahun 2020, ditengah pandemi Covid-19, Gerakan Pemuda 

Sidomulyo (GPS) mendirikan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS). 

Langkah ini dilakukan sebagai upaya untuk memulai kegiatan pariwisata 

di Desa Sidomulyo dengan menerapkan system manajemen satu pintu 
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melalui platform wisata sidomulyo.com. Langkah inovatif ini 

membuktikan ketangguhan GPS dalam mengatasi tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat Sidomulyo selama pandemi.  

Tabel 4. 3  

Data pengembangan potensi Desa Sidomulyo tahun 2017-2024 

 

Tahun Potensi Wisata 

Alam Budaya Buatan 

2017 Sumber mata 

air Sendang 

Tirto Gumitir 

Belum ada potensi 

budaya dari 

masyarakat 

Pengrajin akar 

2018 Sumber mata 

air Sendang 

Tirto Gumitir 

Rumah Batik Belum ada potensi 

buatan yang dibuat. 

2019-

2024 

Di kelola dan 

diperkenalkan 

ke 

masyarakat 

luar, 

masyarakat 

dapat 

menikmati 

keindahan 

alam disekitar  

Desa 

Sidomulyo 

- Raja Domba - Penambahan fasilitas 

sepertin 

mushollah,kamar 

mandi, dan tempat 

parkir, cafe, Tempat 

duduk 

 

Desa Wisata Sidomulyo sebelum dikelola dan dikenal oleh 

masyarakat luas menjadi kunjungan masyarakat sekitar Desa Sidomulyo. 

Desa Sidomulyo menjadi Center of line karena memiliki keindahan di 

segala arah. Sebelum diresmikannya Desa Sidomulyo menjadi tempat 

wisata, Desa Sidomulyo dikunjungi oleh masyarakat sekitar tetapi hanya 

sebagian kecil. Setelah ada inisiatif untuk mengelola Desa Wisata 

Sidomulyo dan dibentuknya kelompok-kelompok untuk membantu dalam 
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pengembangan potensi wisata Desa Sidomuyo akhirnya banyak para 

wisatawan yang berkunjung. 

Desa Wisata Sidomulyo memiliki beberapa potensi meliputi atraksi 

wisata, aksesbilitas, fasilitas dan layanan. Adapun beberapa atraksi yang 

dapat dinikmati oleh pengunjung yaitu Sumber ata air sendang tirto 

gumitir, Rumah batik, Raja domba, Ketakasi dan Wisata bikepark. 

Aksesibilitas yang ada di Desa Wisata Sidomulyo berupa jalan dan tempat 

parkir. Fasilitas yang dapat digunakan yaitu Kamar mandi, mushollah dan 

tempat duduk. Adapun layanan yang dapat dinikmati yaitu Cafe 

Sidomulyo. 

B.  Penyajian Data dan Analisis 

    1. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui tehknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka 

penulis akan menyajikan data-data tentang partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Sidomulyo. Data yang diperoleh akan penulis 

sesuaikan dengan mengacu pada fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

a. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Destinasi 

Wisata Berbasis Alam dan Budaya di Desa Sidomulyo 

Partisipasi masyarakat merupakan manifestasi dari kepedulian dan 

kesadaran serta tanggungjawab terhadap upaya memperbaiki kualitas 

hidup bersama. Partisipasi masyarakat yang dimaksud disini cukup luas 
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cakupannya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pemanfaatan hasil. 

Desa Sidomulyo dikenal dengan potensi wisata alam dan budaya 

nya yang saat ini memiliki lima objek wisata, wisata tersebut terdiri dari 

Wisata Sendang Tirto Gumitir, Rumah Batik Sidomulyo, Raja Domba, 

Rumah Akar, dan Ketakasi. 

1) Wisata Sendang Tirto Gumitir 

 
 

Gambar 4. 1 

Wisata Sendang Tirto Gumitir 

Destinasi Sendang Tirto Gumitir merupakan sebuah sumber mata 

air yang terletak di salah satu dusun di desa Sidomulyo. Sendang Tirto 

Gumitir memiliki tujuh pancuran masing-masing dengan mitos sendiri. 

Salah satu pancuran dipercaya sebagai tempat mandinya bidadari saat 

bulan purnama tiba. Masyarakat yang melakukan ritual atau mandi di 

pancuran ini dipercaya akan mendapatkan kecantikan yang sebanding 

dengan bidadari. 

Sendang Tirto Gumitir telah menjadi aktivitas mandi dan mencuci 

bagi masyarakat desa Sidomulyo sejak zaman dahulu. Potensi wisata dari 
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Sendang Tirto Gumitir tidak bisa diabaikan. Mitos-mitos yang terkait 

dengan sendang ini berhasil menarik minat banyak masyarakat dari luar 

desa untuk melakukan kegiatan serupa pada malam bulan purnama. 

2) Wisata Edukasi Rumah Batik 

 
Gambar 4. 2 

Wisata Edukasi Rumah Batik Sidomulyo 

Wisata rumah batik merupakan destinasi wisata edukasi yang ada 

di Desa Sidomulyo dimana didalamnya berisi tentang pengenalan batik, 

mulai dari batik lokal Sidomulyo sampai dengan batik nusantara yang ada 

di Indonesia. Di tempat ini wisatawan dapat belajar mulai dari proses 

pembuatan (canting) sampai dengan proses packaging. 

3) Wisata Edukasi Raja Domba 

 
Gambar 4. 3 

Wisata Edukasi Raja Domba 
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Raja Domba merupakan destinasi edukasi domba yang menyajikan 

berbagai jenis macam domba didalamnya, ditempat ini pengunjung juga 

diajari untuk bagaimana proses penggemukan domba dan proses 

perawatan hingga pengembang biakan. Destinasi ini terdapat ratusan 

domba dari berbagai jenis lainnya. Pengunjung juga akan dimanjakan 

dengan domba super yang berbobot hingga 1 kwintal lebih dan 

pengunjung dapat berselfi hingga menaiki domba berukuran besar 

tersebut. 

Partisipasi yang terjadi di Desa Wisata Sidomulyo dibagi menjadi 

empat jenis, yaitu partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, partisipasi dalam bentuk 

menikmati hasil dan partisipasi dalam tahap evaluasi. 

1) Partisipasi Dalam Pegambilan Keputusan 

Dalam tahap ini dihasilkan suatu keputusan bersama antara 

masyarakat dan pemerintah Desa Sidomulyo dalam kegiatan diskusi 

melalui sumbangan pemikiran serta tanggapan ataupun penolakan 

masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapatkan data 

berdasarkan dari narasumber bahwa partisipasi dalam proses 

perencanaan pada saat diadakannya musyawarah hanya dihadiri oleh 

beberapa orang saja. Hanya sekitar 1-5 orang saja yang hadir dalam 

musyawarah. 

“Ketika penyusunan perdes terkait dengan mekanisme desa wisata 

Sidomulyo masyarakat di undang dan mereka juga dimintai 

pendapat dan masukan terkait dengan bagi hasil tiket juga 

bagaimana peran desa dan mereka terhadap pengembangan desa 
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wisata. Kita berharap masyarakat bisa menyampaikan ide, gagasan 

dan juga aspirasinya terkait pokok permasalahan yang dihadapi 

kemudian membuat kesepakatan perencanaan pembangunan desa 

wisata serta ikut bertanggungjawab pada program yang akan 

dijalankan sesuai keinginan dan kemampuan masyarakat, kita 

hanya memfasilitasi saja.”
45

 

 

Rendahnya partisipasi masyarakat  di dalam perencanaan tentu saja 

akan berpengaruh terhadap keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan desa wisata kedepannya. Kemudian sedikitnya jumlah 

tokoh masyarakat yang hadir di dalam diskusi dalam pengambilan 

keputusan perencanaan program kegiatan dapat dilihat dari dokumen 

berupa foto kehadiran saat rapat musyawarah desa penyusunan RKP 

tahun 2024. Musyawarah ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 

2023 pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB dan bertempat 

di Aula Kantor Desa Sidomulyo. Musyawarah perencanaan 

pembangunan desa dalam rangka penetapan RKP desa ini dihadiri oleh 

Kepala Desa, unsur perangkat desa, BPD, perwakilan dari kelompok, 

dan satu tokoh masyarakat. Bapak Sutikno adalah satu-satunya tokoh 

masyarakat yang hadir pada musyawarah perencanaan desa dan 

memberi masukan terkait perbaikan pengaspalan jalan Desa 

Sidomulyo.
46

 Partisipasi dalam tahap ini sangatlah mendasar hal itu 

dikarenakan apa yang di bahas menyangkut program dan tujuan secara 

keseluruhan kepentingan bersama di dalam pembangunan desa wisata. 

                                                           
45

Muhammad Lutfi, diwawancarai oleh peneliti, 4 Oktober 2024 
46

 Observasi, 4 Oktober 2024 
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Gambar 4. 4 
Arsip daftar hadir musyawarah desa penyusunan RKP desa tahun 2024 

 

Pendekatan partisipasi perencanaan dengan melibatkan masyarakat 

untuk menyampaikan aspirasinya dan menciptakan rasa 

tanggungjawab bersama dalam melakukan pelaksanaan rencana 

pembangunan bagi kemajuan desa wisata. 

Kemudian Bapak Sutikno selaku tokoh masyarakat menyampaikan 

pendapat ; 

“Kalo harapan saya kepada pemerintah desa agar melakukan apa 

yang sudah disepakati oleh masyarakat. Saya menginginkan agar 

akses jalan diperbaiki lagi, masih banyak jalan yang berlubang dan 

sempit. Selanjutnya saya memberi pertanyaan bagaimana upaya 

dalam meningkatkan kualitas daya saing produk yang ada di desa 

dan juga bagaimana memberi tahu kepada warga lokal bahwasanya 

desanya telah menjadi desa wisata.”
47

 

 

Berdasarkan uraian diatas penulis mendeskripsikan tahap-tahap 

pembentukan desa wisata sejak tahap perencanaan dalam pengambilan 

keputusan. Pemerintah memberikan akses dan kesempatan kepada 
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 Sutikno, diwawancarai oleh penulis, 4 Oktober 2024 
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masyarakat agar terlibat dalam penentuan alternatif dengan masyarakat 

untuk menentukan arah dan orientasi pembangunan sesuai dengan 

keinginan masyarakat. 

2) Partisipasi Dalam Pelaksanaan kegiatan 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan merupakan keberlanjutan 

dari keputusan yang telah disepakati bersama oleh pemerintah desa dan 

masyarakat. Partisipasi dalam tahap ini berupa waktu, materi, dan 

tenaga masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat Desa Wisata Sidomulyo. 

Bapak Muhammad Lutfi selaku Aparat desa memberikan 

pernyataan saat diwawancara yang berisi informasi, yaitu ; 

“partisipasi masyarakat disini itu dengan dilibatkan langsung 

dalam pengembangan wisata dan itu berbasis kelompok, jadi 

contoh di wisata raja domba memang murni dari gerakan 

masyarakat dan sudah dari dulu. BumDes memfasilitasi mereka 

untuk melakukan peningkatan kapasitas dengan 

mengikutsertakan masyarakat dalam pelatihan tourguide jadi 

nantinya mereka tidak terpaku pada pihak desa sehingga 

mereka bisa mandiri secara pengelolaan.”
48

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut masyarakat terlibat atau 

mengikuti pelatihan bahasa inggris untuk meningkatkan kualitas guide 

wisata. Pelatihan ini merupakan langkah awal untuk mempersiapkan 

pemandu wisata yang lebih profesional dan berdaya saing tinggi. 

Pelatihan ini diadakan pada tanggal 8 Juni 2024 berlangsung dari 

pukul 10.00 hingga 12.00 WIB dan bertempat di Ruang Pojok Literasi 
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 Muhammad Lutfi diwawancarai oleh penulis, 4 Oktober 2024 
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Desa Sidomulyo. Kegiatan ini dihadiri oleh berbagai pihak termasuk 

kepala desa Sidomulyo, perwakilan dari BumDes, Pokdarwis dan 

beberapa masyarakat lokal.
49

 

Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi yang diperoleh dari 

Ibu Tyas selaku Ketua Pokdarwis, dalam wawancaranya mengatakan ; 

“Keterlibatan masyarakat disini itu seperti kita ada tamu dan ada 

paket makan nya nah kita berdayakan masyarakat pesan makannya 

disitu tidak bikin sendiri. Wisata disini dibawah naungan BumDes 

dan kita mitra. Dan setiap wisata disini itu ada yang punya individu 

juga ada yang punya kelompok jadi bentuk keterlibatan disitu.”
50

 

 

Desa Wisata Sidomulyo mempunyai beberapa wisata diantaranya 

Rumah Batik Sidomulyo, Raja Domba, Ketakasi dan juga Sendang 

Tirto Gumitir. Setiap beberapa wisata ini keterlibatan masyarakat 

dalam bentuk kegiatan itu berbeda-beda. Berikut ini akan penulis 

uraikan tentang partisipasi masyarakat dibeberapa objek wisata: 

Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi yang diperoleh dari 

Ibu Putri selaku Owner Rumah Batik Sidomulyo ; 

”Jadi awal mulanya mendirikan batik itu meningkatkan 

perekonomian masyarakat selain di bidang pertanian dan 

perkebunan. Jadi masyarakat berpartisipasi disini itu dengan 

membantu pewarnaan batik  dan itu hanya perwakilan dari setiap 

dusun yang ada di Desa Sidomulyo”
51

 

 

Lebih lanjut Ibu Nuril selaku tokoh masyarakat memberikan 

pernyataan yang senada dengan  hal di atas. 
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 Observasi, 5 Oktober 2024 
50

 Tyas diwawancarai oleh penulis, 4 Oktober 204 
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 Putri diwawancarai oleh penulis, 7 Oktober 2024 
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“Ya mbak.. Saya direkrut oleh mbak Putri untuk membantu 

tahap pewarnaan batik tetapi tidak harian. Saya bersama 

masyarakat lain dengan beda dusun membantu jika ada 

borongan saja mbak.”
52

 

 

 

Gambar 4. 5 

Proses Pewarnaan Batik di Rumah Batik Sidomulyo
53

 

 

Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi dari Mas Ilham selaku 

tokoh masyarakat yang berpartisipasi. 

“Sejak 2022 saya berpartisipasi dengan mempromosikan atau 

membranding wisata-wisata yang ada di Desa Sidomulyo. Saya 

memanfaatkan sosial media dalam mempromosikan wisata yang 

ada disini namun kendalanya cara promosi kami kalah dengan kota 

sebelah”  

 

Selanjutnya penulis akan menyajikan dokumentasi terkait promosi 

destinasi wisata yang ada di Desa Sidomulyo melalui media Instagram; 
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 Nuril diwawancarai oleh penulis, 7 Oktober 2024 
53

 Wisata Rumah Batik Sidomulyo, Observasi 7 Oktober 2024  
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Gambar 4. 6 

Bentuk Promosi Wisata-wisata Desa Sidomulyo 

 

3) Partisipasi Dalam Bentuk Menikmati Hasil 

Partisipasi dalam bentuk menikmati hasil adalah tahap dimana 

indikator keberhasilan dari sebuah partisipasi. Keberhasilan ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan output juga dilihat dari segi 

kuantitas dapat dilihat dari seberapa besar jumlah persentase 

keberhasilan kegiatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Putri didapatkan informasi 

yaitu ; 

“Saya sebagai warga kini dapat merasakan manfaat sejak desa ini 

dikembangkan sebagai Desa Wisata. Sekarang banyak wisatawan 

dari luar daerah yang berkunjung ke berbagai destinasi wisata yang 

ada di Desa Sidomulyo. Mereka melihat-melihat batik saya dan 

juga membelinya. Pendapatan kami lebih meningkat dari 

sebelumnya. Alhamdulillah mbak.”
54
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 Putri diwawancarai oleh penulis, 4 Oktober 2024 
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Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi dari Mas Ilham ; 

“Kalo hasilnya mbak, karena saya bukan hanya 

mempromosikan dan branding desa tetapi saya juga ikut 

menjualkan paket wisatanya jadi nanti ada persenan itu 

secara finansial ya mbak tetapi secara umum `khusus untuk 

desa itu dapatnya karena ini potensi desa yang kita bangun 

bersama jadi dapatnya itu keuntungan banyak orang yang 

mengunjungi Desa Sidomulyo”
55

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas menerangkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil memberi dampak di 

seluruh aspek secara utuh. Hasil yang diterima dampak dari program 

pembangunan yang dijalankan  memberikan kontribusi dan perubahan 

secara sosial, ekonomi, dan meningkatkan taraf  hidup dan 

kesejahteraan masyarakat Desa Sidomulyo. 

4) Partisipasi Dalam Tahap Evaluasi 

Partisipasi dalam tahap ini berkaitan dengan masalah apa yang 

terjadi saat pelaksanaan program pembangunan dan juga partisipasi 

dalam tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 

program yang telah direncanakan di awal telah sesuai atau belum. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Lutfi selaku Aparat 

Desa didapatkan informasi yaitu; 

“Ketika evaluasi pemerintah desa memberikan ruang kepada 

masyarakat untuk menyampaikan pendapat atau masukan terkait 

dengan bagi hasil tiket, MOU dengan bagaimana peran desa 

terhadap desa wisata ini. Dan kita sangat terbuka kepada 

masyarakat ketika mereka memiliki kritik dan saran untuk 

bagaimana desa wisata ini bisa lebih maju” 
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 Ilham diwawancarai oleh penulis, 15 Oktober 2024 
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Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi dari Nuril: 

“ Iya mbak evaluasi ini diadakan di akhir tahun .” 

 
Gambar 4. 7 

Suasana Forum Evaluasi 

 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan destinasi wisata berbasis alam dan budaya 

di desa Sidomulyo 

1) Faktor pendukung 

Faktor pendukung merupakan faktor yang mendorong 

terlaksananya partisipasi masyarakat di Desa Sidomulyo. Terdapat 

beberapa hal yang dapat mendorong partisipasi masyarakat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi faktor pendukung dalam partisipasi 

masyarakat yaitu:  

a) Dukungan dari Pemerintah Desa Sidomulyo 

Partisipasi masyarakat mendapatkan dukungan dari Pemerintah 

Desa Sidomulyo untuk mengembangkan potensi wisata yang 

ada di Desa Sidomulyo. Pemerintah Desa Sidomulyo 

memberikan dukungan melalui pelaksanaan berbagai kegiatan 
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guna melengkapi fasilitas yang tersedia di wisata Desa 

Sidomulyo.  

Seperti yang diungkapkan oleh Lutfi yang merupakan aparat 

desa.  

“Pemerintah desa memfasilitasi masyrakat untuk 

melakukan peningkatan kapasitas contohnya mereka 

pernah diikutkan untuk pelatihan tour guide. Sempat 

kita wadahi untuk melakukan pelatihan tour guide.
56

 

 

Bapak Sutikno yang merupakan tokoh masyarakat desa 

Sidomulyo, turut menguatkan hal tersebut. 

“Ya itu, Pemerintah desa memberikan fasilitas berupa 

kegiatan-kegiatan pelatihan mbak.”
57

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah 

satu faktor yang mendukung partisipasi masyarakat yaitu 

adanya dukungan dari Pemerintah Desa Sidomulyo. 

b) Kemauan 

Kemauan disini yaitu adanya sesuatu  yang mendorong 

masyarakat Desa Sidomulyo untuk termotivasi berpartisipasi, 

seperti adanya manfaat yang dapat dirasakan atas partisipasinya 

tersebut.  Seperti yang diungkapkan oleh Ilham yang 

merupakan tokoh masyarakat.  

“Faktor pendukung ya tentunya dari kemauan mbak. 

Karena bersama pemerintah sama-sama mau 

membangun desa wisata agar lebih maju kedepannya.” 
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 Muhammad Lutfi, diwawancarai oleh peneliti, 4 Oktober 2024 
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 Sutikno, diwawancarai oleh peneliti, 15 Oktober 2024  
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Hal ini diperkuat oleh ungkapan Tyas selaku Ketua Pokdarwis 

Desa Sidomulyo. 

“Ya kalau faktor pendukung masyarakat untuk 

berpartisipasi itu dari kemauan mbak. Seperti halnya 

waktu mau ada perencaan sendang itu kita ajak 

masyarakat yaitu mbak yang mau-mau saja yang hadir.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa faktor pendukung partisipasi masyarakat yaitu dengan 

adanya kemauan dari masyarakat untuk mengembangkan Desa 

Wisata Sidomulyo. 

2) Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan faktor yang dapat menjadi kendala 

dalam pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Sidomulyo. Faktor-faktor yang menjadi kendala 

dalam partisipasi masyarakat terhadap  pengembangan wisata desa 

Sidomulyo antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Rendahnya mutu Sumber Daya Manusia 

Tingkat sumber daya manusiadi desa Sidomulyo 

tergolong masih rendah,  hal ini didominasikan profesi 

masyarakat dimana sebanyak 80% masyarakat bekerja 

sebagai pelaku usaha tani serta buruh harian tidak berstatus 

tetap. 

Kualitas sumber daya manusi yang rendah memiliki 

dampak signifikan terhadap terselenggaranya 
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pengembangan destinasi desa. Rendahnya kualitas SDM 

turut mempengaruhi minimnya keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan objek wisata yang terdapat di Desa 

Sidomulyo. Seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penulis kepada Ketua Pokdarwis, beliau mengatakan: 

“Hambatanya yaitu tadi mbak masyarakat kurang 

berpartisipasi mungkin karena kurang tertarik. 

Seperti halnya ketika ada sosialisasi masyarakat 

diundang dan juga saya minta tolong kepada pak RT 

pak RW, minta tolong audiensnya dari masyarakat 

tetapi banyak yang tidak hadir. Dan juga 

kebanyakan masyarakat belom tau kalo desanya 

desa wisata ”
58

 

 

Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi dari Ibu 

Putri. 

“Sebenernya masyarakat disini sudah tau semua 

mbak cuma branding di luar sama di lokalan beda. 

Seperti halnya begini, kalo disini kan terkenalnya 

Rumah Batik Pak Yon. Jadi ketika ada orang luar 

tanya tau gak Rumah Batik Sidomulyo itu 

masyarakat lokal gak tau tapi kalo Rumah Batik Pak 

Yon mereka tau mbak.” 

 

Dari hasil wawancara tersebut rendahnya mutu sumber 

daya manusia menjadi salah satu hambatan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata yang ada 

di Desa Sidomulyo. Salah satu contoh akibat rendahnya 

mutu sumber daya manusia pada Desa Sidomulyo ini 

terjadi ketika adanya sosialiasi terkait perencanaan 
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pembangunan wisata, Sebagian masyarakat yang tinggal di 

sekitar kawasan wisata menunjukkan kurangnya respon dan 

pemahaman terhadap potensi serta peluang pengembangan 

destinasi wisata yang ada di Desa Sidomulyo. 

b) Ekonomi 

Faktor ekonomi ini juga dapat berpengaruh terhadap 

partisipasi masyarakat. Pekerjaan dan penghasilan tidak 

dapat dipisahkan satu sama lai dikarenakan pekerjaan 

seseorang akan menentukan berapa penghasilan yang akan 

diperolehnya. Pekerjaan berpengaruh terhadap waktu luang 

seseorang untuk terlibat dalam pembangunan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Halimah 

“Kebanyakan yang mengelola wisata itu orang kantor 

desa, kalo warga itu lebih banyak bekerja di kebun. 

Kalo untuk mengelola wisata itu kebanyakan gak mau 

ikut campur. Lebih sibuk ke kebun mbak kan kalo 

orang desa itu kebanyakan ke kebun mbak.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan 

ekonomi merupakan faktor penghambat masyarakat Desa 

Sidomulyo untuk berpartisipasi dalam mengembangkan 

potensi wisata yang ada di Desa Sidomulyo.  

C. Analisis Data 

Proses analisis data bertujuan untuk menghubungkan temuan empiris 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan teori 

yang mendasari fokus penelitian. Analisis ini difokuskan pada bentuk 
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partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo. 

Berikut adalah uraian peneliti mengenai hasil analisis tersebut guna 

menunjukkan relevansi antara teori dan data dilapangan. Uraian terkait hasil 

analisis data disajikan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Destinasi 

Wisata Berbasis Alam dan Budaya di Desa Sidomulyo 

Berdasakan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan  bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata 

di Desa Sidomulyo maka diperoleh data berupa bentuk partisipasi 

masyarakat yang terbagi menjadi empat bentuk, yakni partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pengambilan keputusan, partisipasi dalam 

bentuk pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam bentuk menikmati hasil 

dan partisipasi dalam tahap evaluasi. Bentuk-bentuk partisipasi tersebut 

membantu mengembangkan wisata yang ada pada Desa Sidomulyo. 

Keberadaan desa wisata diharapkan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pelestarian 

lingkungan alam dan budaya lokal. 

Sutarta dalam teorinya menyatakan bahwa terdapat empat bentuk 

partisipasi dalam pengembangan pariwisata. Berikut adalah penjabaran 

dari keempat bentuk partisipasi tersebut: 

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan dalam penelitian 

lapangan, diperoleh temuan bahwa Pemerintah Desa Sidomulyo 
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memfasilitasi forum musyawarah desa sebagai wadah diskusi bagi 

masyarakat. Forum ini dimanfaatkan untuk merancang perencanaan 

pembangunan yang berorientasi pada pengembangan sektor pariwisata. 

Pemerintah desa mengadakan Musyawarah Desa Penyusunan RKP 

desa tahun 2024. Musyawarah ini dilaksanakan pada tanggal 21 

November 2023 pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB 

dan bertempat di Aula Kantor Desa Sidomulyo. Musyawarah 

perencanaan pembangunan desa dalam rangka penetapan Rencana 

Kerja Pemerintah desa ini dihadiri oleh Kepala Desa, unsur perangkat 

desa, badan permusyawaran desa, perwakilan dari kelompok, dan satu 

tokoh masyarakat. Bapak Sutikno adalah satu-satunya tokoh 

masyarakat yang hadir pada musyawarah perencanaan desa dan 

memberi masukan terkait perbaikan pengaspalan jalan Desa 

Sidomulyo. Untuk meningkatkan sarana dan prasarana transportasi 

jalan masyarakat maka ditetapkan pada RKP Desa Tahun 2024 

bahwasanya perbaikan pengaspalan jalan di Dusun Krajan dan Dusun 

Curah Manis Desa Sidomulyo.
59

 

Adapun hasil dari partisipasi dalam pengambilan keputusan adalah 

masyarakat Desa Sidomulyo dapat berpartisipasi secara langsung 

dalam pengambilan keputusan dan memiliki kesempatan untuk 

mempengaruhi keputusan yang ada dalam forum agar dapat 

mengembangkan potensi wisata bersama-sama. Selanjutnya ada hasil 
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dari partisipasi dalam pengambilan keputusan yakni tokoh masyarakat 

Desa Sidomulyo yang hadir dalam forum, masyarakat memberikan 

masukan, usulan ataupun pertanyaan mengenai pengembangan wisata 

yang ada di Desa Sidomulyo. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan  bahwa partisipasi masyarakat Desa Sidomulyo dalam 

proses pengambilan keputusan sudah berjalan sesuai meskipun hanya 

beberapa orang saja yang hadir. Temuan  ini sejalan dengan teori 

partisipasi yang dikemukakan oleh Sutarta bahwa peran serta yang 

dilakukan pada tahap satu kegiatan yang sedang direncanakan, 

dipersiapkan serta penetapan segala ketentuan yang akan dipakai 

nantinya dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan.
60

 

2) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terkait partisipasi dalam 

pelaksanaan kegiatan dapat dilihat dari kontribusi masyarakat. 

Masyarakat berpartisipasi tenaga dengan berbagai macam, mulai 

dengan menjadi sopir kereta wisata, pemandu wisata dan juga 

berjualan di sekitar wisata. Untuk melakukan promosi dan publikasi 

wisata, Masyarakat berpartisipasi dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan konunikasi berupa media sosial, contohnya yaitu melalui 

Instagram dan website. Melalui pemanfaatan media tersebut, informasi 

tentang wisata Sidomulyo dapat tersebar secara luas dan cepat. 

                                                           
60

 Adrian Tawai and Muh Yusuf,  Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan  

(Kendar: Literacy Institute, 2017) 



68 

 

 

 

Diharapkan penggunaamelakukan sarana promosi ini mampu 

meningkatkan tingkat pengenalan Desa Sidomulyo dikalangan  

masyarakat luas.
61

 

 Rumah batik merupakan destinasi wisata edukasi dimana 

dalamnya berisi tentang pengenalan batik, mulai dari batik lokal 

Sidomulyo sampai dengan batik nusantara yang ada di Indonesia. 

Tujuan didirikan wisata Rumah Batik ini untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat selain di bidang pertanian dan perkebunan. 

Menggunakan tema kopi dan pinus sebagai ciri khas motif batik di 

Desa Sidomulyo. Mereka menggandeng perwakilan masyarakat dari 

setiap Dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun Curah Damar dan Dusun 

Curah Manis. Masyarakat berpartisipasi dengan membantu dalam 

pewarnaan batik. Rumah Batik Sidomulyo menyediakan fasilitas bagi 

para wisatawan untuk mempelajari teknik membatik secara langsung. 

Selain itu, wisatawan juga dapat membawa pulang hasil karya batik 

yang telah dibuat untuk dijadikan oleh-oleh khas Sidomulyo.
62

 

Selain itu masyarakat terlibat langsung ketika ada wisatawan 

datang dengan memesan paket wisata lengkap beserta konsumsinya, 

masyarakat berpartisipasi khusunya ibu-ibu dengan menyiapkan 

makanan untuk wisatawan dan juga untuk bapak-bapaknya 

berpartisipasi dengan menjadi sopir kereta wisata dan juga tour guide. 
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Berdasarkan pemaparan data tersebut dapat diketahui bahwa 

partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan sudah berhasil. Hal ini sejalan 

dengan teori partisipasi dalam pelaksaan kegiatan yang dikemukakan 

Sutarta bahwa partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dianggap suatu 

kegiatan yang sudah direncanakan tersebut sedang berjalan.
63

 

3) Partisipasi dalam bentuk menikmati hasil 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian lapangan melalui 

observasi dan wawancara, diperoleh bahwa partisipasi dalam bentuk 

ini adalah meningkatkan ekonomi masyarakat desa. Dengan 

berpatisipasi dalam pembangunan desa memberikan manfaat ganda 

bagi masyarakat dan memperkuat ekonomi lokal secara keselurahan. 

Seperti halnya sistem bagi hasil tiket wisata yang ada di Desa 

Sidomulyo, Jadi masyarakat berpartisipasi dengan menjualkan paket 

wisata kepada wisatawan. Dari hasil penjualan tersebut masyarakat 

Desa Sidomulyo mendapatkan persentase dari pemerintah desa. 

Tempat wisata yang dikelola oleh sebagian masyarakat akan 

diberlakukan sistem bagi hasil sekitar 70% untuk desa dan 30% 

sisanya untuk masyarakat.
64

 

Sebagian penduduk bergantung pada sektor pertanian, sehingga 

memiliki peluang terbatas untuk mencari sumber penghasilan 

tambahan. Ketika tidak ada aktifitas panen atau pertanian yang 
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mendesak, tidak banyak dari mereka yang terlibat dalam aktifitas 

pariwisata dan memperoleh penghasilan tambahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwasanya partisipasi 

dalam bentuk menikmati hasil dengan adanya peningkatan ekonomi. 

Seperti wisata Rumah Batik ketika ada wisatawan yang ingin 

membatik itu menjadikan komersil bagi masyarakat. Dengan adanya 

wisata ini, masyarakat Desa Sidomulyo merasakan pemasukan 

tambahan.  

Berdasarkan pemaparan data tersebut, dapat diketahui bahwa 

partisipasi dalam menikmati hasil sudah sesuai dengan teori Sutarta 

yang menyatakan partisipasi dalam menikmati hasil adalah dimana 

masyarakat dapat merasakan keuntungan dari suatu kegiatan.
65

 

4) Partisipasi dalam tahap evaluasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara di lapangan, ditemukan data bahwa partisipasi dalam tahap 

evaluasi telah memberikan wadah berupa sosialiasi pada akhir tahun 

yang mana masyarakat Desa Sidomulyo dapat secara bebas 

memberikan kritik dan saran atas terlaksananya rencana pembangunan 

wisata Desa Sidomulyo. 

Respon dari masyarakat sangatlah penting demi evaluasi rencana 

yang telah dilaksanakan, pemerintah akan mengadakan musyawarah di 

akhir tahun seperti yang disampaikan oleh Bapak Lutfi selaku aparat 
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desa  menyampaikan sampai saat ini Pemerintah Desa terus 

mendengarkan keluh kesah dari masyarakat yang ikut berpartisipasi 

dan juga memberikan evaluasi rencana kegiatan yang telah terlaksana. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat 

Partisiapasi dalam pengembangan desa wisata pasti memiliki 

berbagai hambatan atau tantangan serta dorongan masyarakat dalam 

melakukan partisipasi. Berdasarkan temuan di lapangan, berhasil 

ditemukan sejumlah faktor yang mendukung serta mnghambat partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata Desa Sidomulyo. 

Faktor pendukung masyarakat untuk melakukan partisipasi yakni adanya 

dorongan yang saling memberi support positif untuk aktif berpartisipasi 

dan berkontribusi. Adapun faktor pendukung penghambat akan penulis 

uraikan di bawah ini: 

1) Faktor pendukung 

Faktor pendukung adalah elemen yang berperan dalam mendorong 

terwujudnya partisipasi masyarakat di Desa. Terdapat beberapa hal 

yang dapat mendorong partisipasi masyarakat. Dalam penelitian ini, 

faktor-faktor pendukung partisipasi masyarakat meliputi:  

a) Dukungan dari Pemerintah Desa Sidomulyo 

Partisipasi masyarakat mendapatkan dukungan dari 

Pemerintah Desa Sidomulyo untuk mengembangkan potensi 

wisata yang ada di Desa Sidomulyo. Bentuk dukungan tersebut 

mencakup aspek nonmaterial maupun material. Pada aspek 
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nonmaterial, Pemerintah Desa menunjukkan kepercayaan dan 

memberikan ruang partisipasi bagi masyarakat dalam upaya 

pengembangan wisata desa Sidomulyo. Pemerintah Desa 

Sidomulyo juga memberikan dukungan materil yaitu berupa 

fasilitas galeri UMKM dan pelatihan bahasa inggris untuk 

meningkatkan kualitas guide wisata yang diselenggarakan pada 

tanggal 8 Juni 2024 dan bertempat di Ruang Pojok Literasi Desa 

Sidomulyo serta dihadiri oleh berbagai pihak termasuk kepala 

desa Sidomulyo, perwakilan dari BumDes, Pokdarwis dan 

beberapa masyarakat lokal. 
66

  Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan dari Pemerintah Desa merupakan salah satu 

faktor yang mendukung terwujudnya partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Sidomulyo. 

b) Kemauan 

Masyarakat Sidomulyo mempunyai kemauan berpartisipasi dalam 

proses perencanaan. Masyarakat menghadiri musyawarah RKP 

Desa Sidomulyo dan aktif memberikan ide dan saran, serta 

menyampaikan keluhan dan kebutuhan masyarakat. Masyarakat 

juga mempunyai kemauan dalam pelaksanaan kegiatan. Dalam hal 

ini masyarakat ikut serta dilibatkan secara langsung. Masyarakat 

membantu dalam kegiatan pewarnaan batik. 
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2) Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah aspek-aspek yang berpotensi 

mengganggu efektivitas partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Sidomulyo. Beberapa faktor tersebut menjadi tantangan 

dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam 

kegiatan pengembangan pariwisata. 

a) Rendahnya Mutu Sumber Daya Manusia 

Rendahnya mutu sumber daya manusia akan sangat 

berpengaruh terhadap terselenggaranya pengembangan potensi 

desa. Rendahnya mutu sumber daya manusia  secara tidak sengaja 

akan mempengaruhi sedikitnya keterlibatan masyarakat dalam 

mengelola wisata yang ada di Desa Sidomulyo. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis ditemukan sebagian dari masyarakat desa 

Sidomulyo tidak mengetahui bahwasanya desanya telah menjadi 

desa wisata. Rendahnya mutu sumber daya manusia akan sangat 

berpengaruh terhadap terselengaranya pembangunan suatu 

wilayah, seperti hal nya Sidomulyo yang berstatus sebagai desa 

wisata. Faktor penghambat akan rendahnya kualitas sumber daya 

manusia lokal menjadi tantangan yang cukup signifikan dalam 

pengembangan desa wisata. mengingat SDM memegang peranan 

penting dalam seluruh aspek yang berkaitan dengan desa wisata 

dan pariwisata. Banyak desa yang berkeinginan untuk 
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mengembangkan desa wisata namun terkendala oleh kurangnya 

tenaga lerja yang kompeten untuk mengelola desa wisata tersebut. 

c) Ekonomi 

Faktor ekonomi turut memengaruhi tingkat partisipasi 

masyarakat. Aspek pekerjaan dan penghasilan merupakan dua hal 

yang saling berkaitan, karena jenis pekerjaan seseorang akan 

menentukan besaran pendapatan yang diterimanya. Selain itu, 

pekerjaan juga berpengaruh terhadap ketersediaan waktu luang 

yang dimiliki oleh masyarakat. 

Faktor ekonomi menjadi alasan bagi masyarakat Desa 

Sidomulyo untuk tidak berpartisipasi dalam kegiatan 

pembangunan, dimana mereka lebih mengutamakan pekerjaan 

mereka daripada berpartisipasi dalam kegiatan program 

pembangunan
67

. 

D. Pembahasan Temuan 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dianalisis berdasarkan fokus penelitian serta dikaitkan dengan 

teori-teori yang mendukung. Dalam konteks ini, penulis akan menguraikan 

hasil temuan lapangan terkait partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Sidomulyo. Uraian lengkapnya disajikan sebagai berikut: 
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1. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Destinasi 

Wisata Berbasis Alam dan Budaya di Desa Sidomulyo 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, temuan di lapangan kemudian dikorelasikan 

dengan teori yang relevan. Salah satu teori yang digunakan adalah teori 

yang dikemukakan oleh Sutarta terkait pengembangan pariwisata, yang 

menyatakan bahwa terdapat empat bentuk partisipasi, namun berdasarkan 

hasil temuan di lapangan, partisipasi dalam pengambilan keputusan 

ditemukan bahwasanya rendahnya kehadiaran masyarakat. Adapun 

penjelasannya secara rinci mengenai bentuk-bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pemgembangan desa wisata di Desa Sidomulyo: 

a.   Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Sidomulyo 

menyediakan wadah berupa forum diskusi bagi masyarakat untuk 

membahas perencanaan pembangunan yang terfokus pada 

pengembangan pariwisata. Forum tersebut memainkan peran strategis 

sebagai media partisipatif masyarakat dalam menentukan arah 

kebijakan pengembangan desa. Meski demikian, kehadiran tokoh 

masyarakat dalam forum tersebut masih minim. 

 

Berdasarkan hasil penelitian partisipasi dalam pengambilan 

keputusan di Desa Sidomulyo kurang dikarenakan sedikitnya 

kehadiran masyarakat pada saat perencanaan pembangunan dan dapat 

menjadi masalah karena mengurangi legitimasi kebijakan dan 



76 

 

 

 

mengabaikan aspirasi masyarakat. Ketika pemerintah mengundang 

masyarakat pada sosialisasi perencanaan pembangunan wisata 

Sendang Tirto Gumitir pada Tahun 2023, masyarakat sekitar wisata 

sangat sedikit sekali yang hadir dengan kemungkinan masyarakat 

kurang tertarik dan juga ada masyarakat yang sifatnya money oriented. 

Jadi ketika tidak ada uang saku, masyarakat tidak hadir dalam 

undangan tersebut. 
68

 Masyarakat lebih tertarik untuk terlibat dalam 

kegiatan pembangunan wisata jika ada jaminan imbalan materi seperti 

uang atau sembako. 

b. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan merupakan keberlanjutan 

dari keputusan yang telah disepakati bersama oleh pemerintah desa dan 

masyarakat. Partisipasi dalam tahap ini berupa waktu, materi, dan 

tenaga masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat Desa Wisata Sidomulyo. 

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat Desa Sidomulyo 

berpartisipasi ketika banyak wisatawan berkunjung dan membeli paket 

wisata Sidomulyo Tracking dengan mendapatkan fasilitas tour guide, 

tiket wisata, welcome drink, makan siang, dan souvenir. Bentuk 

partisipasi masyarakat yakni dengan menjadi sopir kereta wisata, 
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menjadi tour guide untuk para wisatawan dan masyarakat juga 

membuat makanan untuk para wisatawan.
69

 

Selaras dengan hasil wawancara, hasil observasi juga 

mengindisikan bahwa keberadaan wisata turut  mendorong tumbuhnya 

partisipasi masyarakat, hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan 

masyarakat dalam berbagai kegiatan yang ada di Desa Sidomulyo. 

c. Partisipasi dalam bentuk menikmati hasil 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi serta 

wawancara di lokasi penelitian, diketahui bahwa partisipasi dalam 

bentuk ini adalah meningkatkan ekonomi masyarakat desa. Partisipasi 

dalam tahap ini setiap anggota masyarakat Desa Sidomulyo berhak 

untuk berpartisipasi dalam menikmati setiap usaha bersama yang ada.  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dari hasil yang diperoleh 

bahwa dalam proyek atau kegiatan pembangunan yang telah dihasilkan 

oleh pemerintah desa dan masyarakat sudah cukup baik dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat lokal Desa Sidomulyo. Baik itu 

pembangunan fisik yang dihasilkan oleh pihak pemerintah yang 

dananya bersumber dari anggaran maupun beberapa sarana atau 

prasarana yang didirikan di atas bantuan dari pengelola individu 

wisata. Selain itu juga keterlibatan masyarakat Desa Sidomulyo dalam 

hal pemanfaatan pembangunan juga sangat penting dimana 

keterlibatan masyarakat yang dimaksud dapat diwujudkan dengan cara 
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ikut berpartisipasi dalam bentuk memelihara atau merawat wisata-

wisata yang ada di Desa Sidomulyo. 

Sebagian penduduk bergantung pada sektor pertanian, sehingga 

memiliki peluang terbatas untuk mencari sumber penghasilan 

tambahan. Ketika tidak ada aktifitas panen atau pertanian yang 

mendesak, tidak banyak dari mereka yang terlibat dalam aktifitas 

pariwisata dan memperoleh penghasilan tambahan. 

d. Partisipasi dalam tahap evaluasi 

Dalam tahap evaluasi program, penulis menganalisis kembali 

terhadap permulaan proses perencanaan sebelumnya untuk 

menggambarkan apakah program yang telah disepakati sebelumnya 

sudah berjalan secara tepat atau tidak dan apakah telah mencapai 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi, Pemerintah desa mengadakan 

musyawarah desa Review Perdes Bumdes tahun 2022 yang 

dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2022 dan berlangsung pukul 09.00 

WIB sampai dengan selesai. Musyawarah ini dihadiri oleh Aparat desa 

dan tokoh masyarakat. Hanya 5-10 masyarakat yang hadir dalam 

musyawarah tersebut. 

Dalam tahap ini setiap anggota sharing mengenai masalah atau 

kendala apa yang dialami selama menjalankan program pembngunan 

desa. Hal ini bertujuan untuk menemukan jika terjadi suatu hambatan 
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dan bisa dicari cara penyelesaiannya serta jalan kerluarnya secara 

bersama. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat 

Partisiapasi dalam pengembangan desa wisata pasti memiliki 

berbagai hambatan atau tantangan serta dorongan masyarakat dalam 

melakukan partisipasi.. Faktor pendukung masyarakat untuk melakukan 

partisipasi yakni adanya dorongan yang saling memberi support positif 

untuk aktif berpartisipasi dan berkontribusi. Adapun faktor pendukung 

dan penghambat akan penulis uraikan di bawah ini: 

a. Faktor pendukung 

1) Dukungan dari Pemerintah Desa 

Partisipasi masyarakat mendapatkan dukungan dari 

Pemerintah Desa Sidomulyo untuk mengembangkan destinasi 

wisata yang ada di Desa Sidomulyo. Pemerintah desa memberikan 

kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk 

mengembangkan Desa Wisata Sidomulyo. Pemerintah Desa 

Sidomulyo juga memberikan dukungan materil yaitu berupa 

fasilitas galeri UMKM dan pelatihan bahasa inggris untuk 

meningkatkan kualitas guide wisata. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan dari Pemerintah Desa merupakan 

salah satu faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan destinasi wisata di desa Sidomulyo. 
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2) Kemauan 

Masyarakat Sidomulyo memiliki dorongan berpartisipasi dalam 

proses perencanaan. Masyarakat menghadiri musyawarah RKP 

Desa Sidomulyo dan juga menghadiri musyawarah evaluasi dan 

aktif memberikan gagasan dan usulan, serta menyampaikan 

keluhan dan kebutuhan masyarakat. Masyarakat juga mempunyai 

kemauan dalam pelaksanaan kegiatan. Terkait hal ini masyarakat 

lokal dilibatkan secara langsung. Adanya kemauan masyarakat 

Desa Sidomulyo untuk berpartisipasi dalam pengembangan 

destinasi wisata Desa Sidomulyo cukup tinggi, namun masyarakat 

harus menghadapi dengan berbagai aktivitas lainnya seperti harus 

bekerja ataupun dengan rutinitas lainnya. 

b. Faktor Penghambat 

1) Rendahnya mutu sumber daya manusia 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 

ditemukan sebagian dari masyarakat desa Sidomulyo tidak 

mengetahui bahwasanya desanya telah menjadi desa wisata. 

Terbatasnya kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan pembangunan wilayah, 

sebagaimana terjadi di Desa Sidomulyo yang merupakan desa 

wisata. Faktor penghambat akan rendahnya mutu sumber daya 

manusia lokal menjadi tantangan kompleks dalam pengembangan 

destinasi wisata, mengingat sumber daya manusia memegang 
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peran krusial dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan sektor 

pariwisata. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan turut menjadi 

indikator bahwa kualitas sumber daya manusia di desa ini masih 

kurang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya tingkat kesadaran masyarakat lokal merupakan 

permasalahan yang cukup serius dan perlu segera ditangani agar 

desa Sidomulyo dapat berkembang menjadi desa wisata yang 

maju, tidak hanya dari aspek branding tetapi juga dalam hal 

kesejahteraan warganya. Hal ini sejalan dengan visi desa 

Sidomulyo, yaitu “Maju Desanya, Bahagia Warganya”. 

2) Ekonomi 

Faktor ekonomi menjadi sebab bagi masyarakat Desa 

Sidomulyo untuk tidak berpartisipasi dalam kegiatan 

pembangunan, dimana mereka lebih mengutamakan pekerjaan 

mereka daripada berpartisipasi dalam kegiatan program 

pembangunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 

Partisipasi dalam proses perencanaan pada saat diadakannya RKP Desa 

Sidomulyo tahun 2023 hanya dihadiri oleh beberapa orang saja. Hanya 

sekitar 1-5 orang saja yang hadir dalam musyawarah. 

2. Partisipasi masyarakat dalam bentuk pelaksanaan kegiatan 

Masyarakat berpartisipasi dalam pewarnaan batik. Masyarakat juga 

berkontribusi dalam hal promosi wisata dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi media sosial melalui Instagram selain itu 

masyarakat berpartisipasi dengan menjadi sopir kereta wisata dan tour 

guide ketika ada wisatawan berkunjung. 

3. Partisipasi masyarakat dalam bentuk menikmati hasil 

Masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam tiket wisata itu nantinya sistem 

bagi hasil. Dan juga masyarakat dapat merasakan peningkatan ekonomi 

dari kontribusinya terhadap wisata di Desa Sidomulyo. 

4. Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi 

Forum evaluasi diadakan di akhir tahun, dilihat dari arsip sangat sedikit 

sekali kehadiran masyarakat. 

5.  Faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan destinasi wisata berbasis alam dan budaya di Desa 

Sidomulyo 
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a. Faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

destinasi wisata berbasis alam dan budaya di desa Sidomulyo yaitu 

adanya dukungan dari Pemerintah Desa dan juga Kemauan dari 

Masyarakat 

b. Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

wisata di desa Sidomulyo yaitu Rendahnya mutu sumber daya 

manusia dan Faktor Ekonomi.. 

B. Saran-saran 

1. Pemerintah Desa, Gerakan Pemuda Sidomulyo, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dan POKDARWIS yang turut mengembangkan wisata agar 

tetap berperan aktif dalam mendorong proses partisipasi masyarakat 

melalui wisata Sidomulyo sehingga dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat lokal. 

2. Bagi seluruh masyarakat lokal desa Sidomulyo. Wisata yang ada dan 

dimiliki desa Sidomulyo yang semestinya terus dikemabngkan dan 

dilestarikan. 

3. Untuk khalayak umum, diharapkan melalui penulisan skripsi ini dapat 

memberikan pemahaman mengenai bentuk kontribusi masyarakat dalam  

proses pengembangan destinasi wisata di desa Sidomulyo kecamatan Silo 

kabupaten Jember. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengembangan 

Destinasi Wisata 

Berbasis Alam dan 

Budaya di Desa 

Sidomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten 

Jember 

1. Partisipasi 

Masyarakat 

 

Pengertian 

Partisipasi 

Masyarakat dan 

Bentuk-bentuk 

Partisipasi 

Data Primer: 

1)Kepala Desa 

2)Ketua 

POKDARWIS 

3)Masyarakat Lokal 

Sidomulyo 

 

 

1. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

2.Pengumpulan data: 

   a. Observasi 

   b. Wawancara 

   c. Dokumentasi 

3.Teknik Analisis data 

   a. Reduksi data 

   b.Penyajian    data 

  c.Penarikan kesimpulan 

 

1. Bagaimana bentuk-

bentuk partisipasi 

masyarakat dalam 

pengembangan 

destinasi wisata 

berbasis alam dan 

budaya di Desa 

Sidomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten 

Jember? 

2. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan 

destinasi wisata 

berbasis alam dam 

budaya di Desa 

Sidomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten 

Jember 
 2.Destinasi Wisata Pengertian 

Destinasi Wisata 

Data Sekunder: 

1)Buku 

2)Jurnal 

3) Skripsi 

4) Internet 

1)  

4.Keabsahan data 

menggunakan metode 

Triangulasi Teknik dan 

Triangulasi Sumber. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses wawancara dengan Muhammad Lutfi selaku Asisten 

Pribadi Kepala Desa Sidomulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Proses wawancara dengan Dwi Ayuningtyas selaku Ketua 

Kelompok Sadar Wisata Desa Sidomulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Proses wawancara dengan tokoh masyarakat yang berkaitan 

dengan destinasi wisata yang ada di Desa Sidomulyo 
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